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ABSTRAK 

 

Nama : Jihan Salsabila HSB 

Prodi : Pengembangan Masyarakat Islam 

Judul : Peran Pendamping Masyarakat Dalam Program Zmart 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk membahas bagaimana Peran 

Pendamping Masyarakat yang di jalankan oleh BAZNAS Kota 

Pekanbaru dalam Program Zmart. Yang di tinjau dari Teori Peran 

Pendampingan Masyarakat menurut Zubaedi. Peran Pendamping 

sangat penting dalam program pemberdayaan masyarakat, namun 

BAZNAS Kota Pekanbaru belum aktif menjalankan perannya sebagai 

Motivator, Pendamping belum menjalankan program motivasi dan 

program pendampingan personal yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran, semangat dan kesungguhan masyarakat dalam 

mengembangkan usaha mereka. Selain itu sistem komunikasi antara 

pendamping dan masyarakat juga tidak efektif . Group Whatsapp yang 

di bentuk untuk memfasilitasi komunikasi antara pendamping dan 

masyarakat tidak aktif, sehingga masyarakat tidak mendapatkan 

informasi yang cukup tentang program– program yang di jalankan. 

Sehubungan dengan masalah di atas maka penulis meneliti Peran 

Pendamping Masyarakat Dalam Program Zmart Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru, yang mana Baznas sebagai 

lembaga yang melakukan penyaluran dana zakat melalui program 

pemberdayaannya untuk membantu kaum miskin dan lemah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dan dengan 10 orang 

informan untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Program Zmart yang di bentuk oleh BAZNAS Kota Pekanbaru 

telah memberikan manfaat, namun belum memberikan dampak baik 

yang dapat di rasakan secara terus menerus dalam mensejahteraan 

kehidupan khususnya perekonomian mustahik. 

 

Kata Kunci : Peran Pendamping Masyarakat, Baznas, Zmart 
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ABSTRACT 

 

Name : Jihan Salsabila HSB 

Departement : Islamic Community Development 

Title    : The Role of Community Facilitators in the Zmart 

Program of the National Alms Agency (BAZNAS) 

of Pekanbaru City 

 

This study aims to discuss how the Role of Community 

Companions is carried out by BAZNAS Pekanbaru City in the Zmart 

Program. Which is reviewed from the Theory of the Role of Community 

Assistance according to Zubaedi. The role of Companions is very 

important in community empowerment programs, but BAZNAS 

Pekanbaru City has not been active in carrying out its role as a 

Motivator, Companions have not run motivation programs and effective 

personal assistance programs to increase awareness, enthusiasm and 

sincerity of the community in developing their businesses. In addition, 

the communication system between the assistant and the community is 

also ineffective. The Whatsapp group formed to facilitate 

communication between assistants and the community is not active, so 

that the community does not get enough information about the programs 

being run. In connection with the above problems, the author examines 

the Role of Community Companions in the Zmart Program of the 

National Zakat Agency (BAZNAS) of Pekanbaru City, where Baznas is 

an institution that distributes zakat funds through its empowerment 

program to help the poor and weak. This study uses a qualitative 

method with an approach through interviews, observation and 

documentation and with 10 informants to collect data. The results of the 

study show that the Zmart Program formed by BAZNAS Pekanbaru City 

has provided benefits, but has not provided a positive impact that can 

be felt continuously in improving the welfare of life, especially the 

economy of mustahik. 

  

Keywords: Role of Community Companions, Baznas, Zmart. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

  pendamping masyarakat adalah suatu tugas atau aktivitas yang dilakukan 

oleh seseorang yang menjadi penghubung masyarakat dengan berbagai 

lembaga terkait dan diperlukan bagi pengembangan. Pendamping masyarakat 

dapat dipahami sebagai seseorang yang mempunyai kompetensi dan keahlian 

yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan dalam menyelenggarakan 

berbagai pelayanan sosial. Pendamping sering dikaitkan dengan pekerja 

sosial dan kegiatan pendampingan merupakan pekerjaan sosial. Ada 

beberapa Undang-Undang yang secara langsung mengakui dan mengatur 

adanya keberadaan pekerja sosial. Diantaranya Undang-Undang Nomor 11 

tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. Pada pasal 1 angka 4 yang 

dimaksud pekerja sosial adalah seseorang yang bekerja, baik di lembaga 

pemerintah maupun swasta yang memiliki kompetensi dan profesi pekerjaan 

sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh melalui 

pendidikan, pelatihan, dan atau pengalaman praktik pekerjaan sosial untuk 

melaksanakan tugas-tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial. 

(Rahmawati & Kisworo, 2017) 

 Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh fasilitator atau 

pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program. Fasilitator juga 

seringkali disebut fasilitator masyarakat (community facilitator/CF) karena 

tugasnya lebih sebagai pendorong, penggerak, katalisator, motivator 

masyarakat, sementara pelaku dan pengelola kegiatan adalah masyarakat 

sendiri. Pendampingan adalah membantu masyarakat baik individu maupun 

kelompok untuk menemukan kemampuan yang ada pada diri mereka. 

pendampingan dilakukan demi  kepentingan pihak yang didampingi bukan 

kepentingan orang yang mendampingi atau mencari keuntungan demi 

kepentingan sendiri. Dimana pendampingan merupakan strategi yang sangat 

menentukan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. 

Pemberdayaan adalah upaya yang membangun daya masyarakat dengan 

mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. Salah satu upaya untuk 

memberdayakan dan meningkatkan potensi masyarakat adalah melalui 

program pendampingan. (Khoirun, Dan, & Izzah, 2020) 

 Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara 

produktif sehingga mampu menghasilkan nilai yang tinggi dan pendapatan 

yang lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk menghasilkan nilai 

tambah tidak harus ada perbaikan akses terhadap empat hal, yaitu akses 
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sumber daya, akses terhadap teknologi, akses terhadap pasar dan akses 

terhadap permintaan.6 Pemberdayaan sosial ekonomi pada intinya dapat di 

upayakan melalui berbagai kegiatan antara lain pelatihan, pendampingan, 

penyuluhan, pendidikan, dan keterlibatan organisasi demi menumbuhkan dan 

memperkuat motivasi hidup dan usaha, serta pengembangan pengetahuan, 

ketrampilan, hidup dan kerja.  

 Pemberdayaan Masyarakat adalah melakukan sesuatu atau 

kemampuan bertindak, berdaya (kekuatan, berkemampuan). dan 

pemberdayaan yang berarti proses, cara, dan perbuatan memberdayakan. 

Dalam pengertian Pemberdayaan, dinyatakan bahwa Pemberdayaan 

adalah proses pemberian dan optimasi daya (yang dimiliki dan dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat), baik daya dalam pengertian 

“kemampuan dan keberanian” maupun daya dalam arti“ kekuasan atau 

posisi”. Adapun Indikator pengukuran Keberdayaan Masyarakat salah 

satunya yaitu kemampuan individu untuk membeli barang- barang 

kebutuhan keluarga untuk hidup sehari-hari seperti kebutuhan sandang, 

papan dan pangan. Namun keberdayaan masyarakat tidak dapat kita lihat 

hanya dari satu faktor tetapi ada bermacam faktor yang menyebab kan 

masyarakat tergolong tidak berdaya atau berada dalam kondisi 

kemiskinan (Munawar, 2011). 

 Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS) adalah lelmbaga yang belrfungsi 

mellakukan pelrelncanaan ,pelngumpulan,hingga pelndistribusian dana zakat. 

Dalam modell Pelndistribusian dana zakat nya, BAZNAS melnyalurkan 

zakat produktif. Zakat Produktif adalah pelndayagunaan dana zakat yang 

dapat melnghasilkan hasil selrta manfaat yang selcara telrus – melnelrus dan 

akan melndatangkan manfaat untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup selorang 

mustahiq. Pelndayagunaan selndiri selring diartikan selbagai pelngusahaan 

agar mampu melndatangkan guna dan manfaat. Di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Pelkanbaru Zakat Produktif telrbagi melnjadi 

dua macam yaitu Zakat Produktif Biasa dan Zakat Produktif 

Pelmbelrdayaan. Pelkanbaru Makmur melrupakan selbuah Program untuk 

bantuan usaha produktif dan zakat commodity delvellopmelnt ( kellompok 

usaha yang telrdiri 5-10 orang ) yang melmiliki nilai-nilai belrdaya, melntal 

usaha yang kuat dan melningkatkan ibadah selhingga mampu belrubah kel 

taraf hidup yang lelbih baik. Maka belntuk dari program Pelkanbaru Mamur 

yang di belntuk olelh badan amil zakat adalah program Zmart. 

 Program Z-MART adalah program Pelmbelrdayaan delngan konselp 

pelngelmbangan warung atau toko milik mustahiq (pelnelrima zakat). 

Program ini adalah program nasional yang di belntuk olelh Badan Amil 

Zakat (BAZNAS) Relpublik Indonelsia seljak tahun 2018 hingga saat ini 
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delngan total warung Zmart selbanyak 2.753 di 26 Provinsi 49 Kabupateln 

atau Kota. Dimana program Z MART belrtujuan untuk melndukung usaha 

kelcil masyarakat agar mampu belrsaing delngan baik di dunia pelrdagangan 

dan melngatasi kelmiskinan khususnya di daelrah pelrkotaan, selhingga 

masyarakat dapat belrdaya selcara elkonominya. Dalam hal ini Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pelkanbaru melmbelrikan hak bantuan 

belrupa warung Zmart kelpada mustahik yang telrgolong salah satu dari 

dellapan asnab atau orang orang yang belrhak melnelrima zakat yaitu miskin 

. Miskin yang di bantu dalam program ini adalah Miskin yang melmiliki 

telmpat tinggal namun tidak melmpunyai pelnghasilan yang cukup untuk 

kelbutuhan hidup nya. Adapun Kritelria yang belrhak melnelrima bantuan 

belrupa warung Zmart ini yaitu telrgolong miskin yang dapat kita lihat dari 

jumblah pelndapatannya, melmiliki usaha selsuai program, kopelratif, dapat 

melnggunakan Androit, dan melmiliki kelndaraan. Seltellah di sellelksi dan di 

obselrvasi langsung telrkait keladaan calon mustahik selsuai delngan kritelria 

yang tellah di selbutkan, maka Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Pelkanbaru akan melngelluarkan Surat Keltelrangan telrkait siapa saja 

nama-nama mustahik yang belrhak melnelrima bantuan zakat belrupa 

program Zmart.  

 Pada tahun 2023 Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) Kota 

Pelkanbaru melndapatkan calon mustahiq yang ingin di bantu belrjumblah 

selbanyak 20 orang mustahik, dan di tahun 2024 selbanyak 10 orang calon 

mustahik . Seltiap orang melnelrima bantuan selbelsar 10 -15 juta pelrorang 

yang mana nantinya calon mustahik ini akan di bawa belrbellanja kel 

selbuah grosir dan akan di bellikan barang-barang harian yang di pelrlukan 

delngan jumblah uang 10 juta tadi. Jadi bantuan yang di belrikan kel pada 

mustahik tidak belrbelntuk uang , mellainkan belrbelntuk barang harian yang di 

butuhkan untuk warung dagangan nya. Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Pelkanbaru mellaksanakan Program Zmart ini selsuai 

delngan RKAT atau Relncana Kelrja Anggaran Tahunan, maka jumblah 

calon mustahik yang belrubah seltiap tahun itu karelna tellah di selsuaikan 

delngan anggaran yang ada. 

 Adanya bantuan yang di belrikan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) belrupa program Zmart ( zakat markelt ) ini ,dapat Melmbuka 

lapangan pelkelrjaan kelpada masyaraat, Melmbelrikan kelmudahan kelpada 

mustahik dalam mellayani pelmbelli, belgitupun selbaliknya melmudahkan 

pelmbelli dalam melmilih barang yang akan di belli karelna Badan Amil 

Zakata Nasional (BAZNAS) melmfasilitasi produk barang jual yang 

belrvariasi atau belranelka ragam selrta barang dagangan sudah telrtata rapi. 

Harga barang dagangan di toko ini juga lelbih murah dibandingkan harga 
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pada warung lainnya dan salah satu yang melnjadi kellelbihan nya, telrdapat 

nilai spiritual karelna delngan belrbellanja diwarung Zmart dapat melmbantu 

kaum duafa.  

 Dalam pelaksanaan program Z MART, peran pendamping masyarakat 

sangat penting untuk membantu mendampingi masyarakat dalam 

mengembangkan usaha mereka. Namun terdapat beberapa masalah yang 

perlu di perhatikan yaitu kurang nya peran aktif pendamping masyarakat 

untuk membantu masyarakat mengembangkan usaha mereka. Pihak 

BAZNAS selaku Pendamping belum efektif menjalankan perannya 

sebagai Motivator, Pendamping belum menjalankan program motivasi 

dan program pendampingan personal yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran, semangat dan kesungguhan masyarakat dalam 

mengembangkan usaha mereka. Selain itu sistem komunikasi antara 

pendamping dan masyarakat juga tidak efektif . Group Whatsapp yang di 

bentuk untuk memfasilitasi komunikasi antara pendamping dan 

masyarakat tidak aktif, sehingga masyarakat tidak mendapatkan 

informasi yang cukup tentang program– program yang di jalankan.  

 Pendamping hanya melakukan program LDK pada tahap awal sebagai 

pelatihan dasar kepemimpinan setelah itu mereka tidak ada melakukan 

program pemberian motivasi lainnya. Pihak BAZNAS juga tidak 

memiliki struktur program pendampingan, mereka melakukan 

pendampingan jika ada waktu luang saja sehingga tidak memiliki 

rundown atau timeline program pendampigan. Dalam proses 

Pendampingan masyarakat sangat membutuhkan struktur yang jelas 

karena dengan itu program pendapingan dapan berjalan dengan lebih 

efektif dan efesien. Struktur ini juga dapat membantu memastikan bahwa 

semua pihak yang terlibat dalam program pendampingan memiliki 

pemahaman yang sama tentang tujuan dan kegiatan program.  

 Dalam jangka pendampingan selama satu tahun pihak BAZNAS juga 

hanya melakukan pendampingan personal sebanyak 1 sampai 2 kali 

pertemuan saja begitu juga pada tahap monitoring dan evaluasi mereka 

tidak memiliki waktu luang yang banyak untuk melakukan segala proses 

pendampingan, sehingga mustahik penerima bantuan hanya dapat 

mendapatkan maaf nya saja namun tidak dapat dampak yang 

berkelanjutan dari program warung Zmart . Sementara jumblah frekuensi 

pendampingan yang ideal bervariasi tergantung pada kebutuhan dan 

tujuan program. Namun secara umum pendampingan yang efektif 

melibatkan beberapa kali pertemuan dan kegiatan dalam satu tahun. 

Pendampingan kelompok seperti LDK minimal 4-5 kali dalam satu tahun 

dalam waktu yang teratur misalnya 2-3 bulan sekali. Pendampingan 
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personal minimal 6-12 kali dalam setahun juga dengan waktu yang 

teratur misalnya setiap 1-2 bulan sekali. Evaluasi minimal 4-5 kali dalam 

satu tahun dengan tujuan memastikan bahwa program berjalan sesuai 

dengan rencana. (Octavia & Anam, 2021) 

 Tidak telrlelpas dari masalah kurangnya efektifitas pendampingan yang 

di lakukan oleh BAZNAS  Kota Pekanbaru dalam program Zmart ini, 

pelnulis telrtarik untuk mellihat dan melnelliti bagaimana Peran pendamping 

dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru dalam 

program Zmart. Dalam hal ini penulis memutuskan untuk melakukan 

sebuah penelitian delngan judul “PERAN PENDAMPING 

MASYARAKAT DALAM PROGRAM ZMART BADAN AMIL 

ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KOTA PEKANBARU”  

B. Penegasan Istilah 

 Pelnelgasan istilah adalah melngelmukakan keltelgasan pelnelliti 

melngelnai istilah-istilah yang telrdapat dalam judul. Selorang pelnelliti harus 

jellas dalam melnelgaskan istilah istilah dalam judul pelnellitian, supaya tidak 

melnimbulkan kata yang ambigu. Pelnelgasan istilah dilakukan supaya tidak 

telrjadi kelrancuan pelmahaman dan melnghindari pelmaknaan yang ganda 

selrta melnjellaskan maksud kata yang dituju dalam judul, maka pelnelliti 

pelrlu melmbelrikan pelnjellasan selcara khusus dari maksud judul yang 

dikelmukakan pelnelliti. (Hidayat & Asyafah, 1970). 

1. Peran Pendamping Masyarakat 

 Peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan, maka Dia 

menjalankan suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang 

memiliki berbagai macam karakteristik dalam melaksanakan tugas, 

kewajiban atau tanggung jawab yang telah diberikan oleh masing-masing 

organisasi atau lembaga. Sedangkan menurut Gibson Invancevich dan 

Donelly (2002) peran adalah seseorang yang harus berhubungan dengan 

2 sistem yang berbeda, biasanya organisasi. 

 Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh fasilitator 

atau pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program. 

Fasilitator juga seringkali disebut fasilitator masyarakat (community 

facilitator/CF) karena tugasnya lebih sebagai pendorong, penggerak, 

katalisator, motivator masyarakat, sementara pelaku dan pengelola 

kegiatan adalah masyarakat sendiri. Pendampingan adalah membantu 

masyarakat baik individu maupun kelompok untuk menemukan 

kemampuan yang ada pada diri mereka. dan kemungkinan mereka agar 

mendapatkan kecakapan untuk mengembangkan kemampuan itu hingga 



6 
 

  

mencapai penuhan. 

 Masyarakat adalah selkumpulan individu- individu yang hidup 

belrsama, belkelrja sama untuk melmpelrolelh kelpelntingan Belrsama yang 

tellah melmiliki tatanan kelhidupan, norma- norma, dan adat istiadat 

yang ditaati dalam lingkungannya. Masyarakat belrasal dari bahasa 

inggris yaitu "socielty" yang belrarti "masyarakat", lalu kata socielty 

belrasal dari bahasa latin yaitu "socieltas" yang belrarti "kawan". 

Seldangkan masyarakat yang belrasal dari bahasa arab yaitu 

"musyarak". Pelngelrtian Masyarakat dalam Arti Luas adalah 

kelselluruhan hubungan hidup Belrsama tanpa delngan dibatasi 

lingkungan, bangsa dan selbagainya. Seldangkan Pelngelrtian Masyarakat 

dalam Arti Selmpit adalah selkellompok individu yang dibatasi olelh 

golongan, bangsa, telritorial, dan lain selbagainya. 

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lelmbaga relsmi 

di Indonelsia yang belrtugas melngellola zakat, infaq, dan seldelkah. 

Tujuan utama Baznas adalah melngumpulkan dan melndistribusikan 

zakat untuk melmbelrdayakan masyarakat, telrutama yang kurang 

mampu. BAZNAS melmiliki belrbagai macam program 

pelmbelrdayaan, ada program pelmbelrdayaan elkonomi, program 

pelmbelrdayaan kelselhatan dan program pelmbelrdayaan pelndidikan. 

Baznas juga melngellola pelngumpulan zakat dari individu dan 

pelrusahaan, selrta mellakukan audit untuk melmastikan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelngellolaannya. Baznas juga  selbagai Institusi 

pelngellola zakat yang dikukuhkan pelmelrintah tingkat kota Pelkanbaru 

yang belrdiri pada tahun 2001, selsuai delngan Undang-Undang No. 38 

Tahun 1999. Kelmelntelrian Agama 373 Tahun 2003 dan pelraturan 

Daelrah (PELRDA) Provinsi Riau No. 2 tahun 2009. Dalam pelnellitian 

ini yang pelnulis maksud ialah BAZNAS Kota Pelkanbaru. 

 Belrdasarkan pelnjellasan di atas Badan Amil Zakat Nasional 

adalah badan yang belrgelrak guna melngellola zakat, infaq dan seldelkah 

dari muzakki ( pelmbelri zakat). Baznas belrtugas dalam 

melngumpulkan, melnyalurkan dan melndistribusikan dana zakat ,infaq 

dan seldelkah. Dana telrselbut juga di salurkan mellalui belrbagai program 

pelmbelrdayaan yang di rancang delngan matang selcara profelsional dan 

telrstruktur. 

3. Program Z Mart  

 Zakat produktif adalah pelndayagunaan zakat selcara produktif 

yang pelmahaman nya lelbih kelpada bagaimana cara melnyampaikan 

dana zakat kelpada sasaran dalam pelngelrtian yang lelbih luas, selsuai 
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delngan tujuan syariat agama. Zakat produktif diartikan selbagai zakat 

dalam belntuk harta atau dana dan dibelrikan kelpada para mustahiq 

yang tidak di manfaatkan dan dihabiskan selcara langsung untuk 

konsumsi kelpelrluan telrtelntu, teltapi dikelmbangkan atau digunakan 

untuk melmbantu usaha melrelka, selhingga delngan usaha telrselbut 

melrelka dapat melmelnuhi kelbutuhan hidupnya selcara telrus – melnelrus. 

Salah satu belntuk program zakat produktif yang di belntuk olelh badan 

amil zakat (BAZNAS) adalah program Zmart (zakat markelt). 

Program Z Mart yang dibelntuk olelh Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) adalah selbuah inisiatif yang dirancang untuk melmbelrikan 

aksels lelbih baik kelpada masyarakat, khususnya yang kurang mampu. 

Z Mart belrbelntuk jaringan toko yang melnjual belrbagai kelbutuhan 

pokok, selpelrti selmbako, alat tulis, dan barang kelbutuhan selhari-hari 

milik mustahiq , baznaz melmbelrikan bantuan modal belrbelntuk 

barang dagangan kelpada mustahiq untuk telrus melngelmbangkan toko 

nya. Tujuan di belntuk nya Z Mart adalah Melndorong masyarakat untuk 

telrlibat dalam kelgiatan elkonomi mellalui pelngellolaan toko dan usaha 

kelcil, Pelnggunaan Zakat yang ELfelktif atau Melngoptimalkan 

pelnggunaan dana zakat untuk melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat dan melndukung usaha. 

 Maka dapat di simpulkan bahwa Z-MART adalah selbuah 

program pelmbelrdayaan yang di belntuk olelh BAZNAS untuk 

melmbantu masyarakat miskin dalam melngelmbangakan usaha kelcil 

selpelrti toko ataupun warung, Program ini di lakukan juga untuk 

melnyalurkan zakat produktif yang di belrikan olelh muzakki. Tujuan 

dari di belntuknya program ini yaitu agar masyarakat mampu 

belrsaing di dunia pelrdagangan selhingga mampu melningkatkan 

kualitas pelrelkonomian melrelka. 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang dikelmukakan diatas, 

pelnelliti melmbatasi pelrmasalahan agar pelnellitian yang akan ditelliti 

melnjadi lelbih telrarah, maka pelnellitian ini difokuskan pada pelrmasalahan 

yaitu Mellihat bagaimana peran pendamping masyarakat yang di jalankan 

oleh BAZNAS Kota Pekanbaru dalam Program Z Mart ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah dikelmukakan pelnulis 

diatas, maka tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngetahui 

bagaimana Peran Pendamping masyarakat yang di jalankan oleh 

BAZNAS Kota Pekanbaru dalam Program Z Mart. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan masalah, rumusan masalah, dan latar belakang 

penelitian yang telah dilampirkan di atas. Maka penelitian ini 

diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Delngan adanya pelnellitian ini, di harapkan dapat melnambah 

pelngeltahuan dan wawasan pelnelliti telrutama melngelnai Peran 

Pendamping masyarakat dalam Program Zmart Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru. sellanjutnya di harapkan agar 

pelnellitian ini dapat melmbantu untuk pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan 

dalam kelilmuan pelmbelrdayaan telrutama kelpada program studi 

Pelngelmbangan Masyarakat Islam pada Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi di Univelrsitas Islam Nelgri Sultan Syarif Kasim Riau 

2. Manfaat Praktis 

  Delngan adanya pelnellitian ini, di harapkan dapat melnambah 

pelngeltahuan dan wawasan pelnelliti telrutama melngelnai Peran 

Pendamping masyarakat dalam Program Zmart Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru. sellanjutnya di harapkan agar 

pelnellitian ini dapat melmbantu untuk pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan 

dalam kelilmuan pelmbelrdayaan telrutama kelpada program studi 

Pelngelmbangan Masyarakat Islam pada Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi di Univelrsitas Islam Nelgri Sultan Syarif Kasim Riau. 

a. Bagi Lembaga 

Lelmbaga dalam hal ini adalah Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Pelkanbaru . Maka pelnellitian ini di harapkan dapat 

membantu pihak BAZNAS Kota Pekanbaru memahami kekuatan dan 

kelemahan program Zmart sehingga dapat dilakukan perbaikan dan 

eningkatan efektivitas program. Lalu dengan memahami efektivitas 

program BAZNAS Kota Pekanbaru dapat memanfaatkan sumber daya 

yang di miliki, termasuk dana, tenaga dan waktu 

b. Bagi Masyarakat 

Pelnellitian ini di harapkan dapat membantu meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam program Zmart sehingga 

dapat meningkatkan dampak atau manfaat program. Selain itu 

penelitian ini juga dapat membantu meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan masyarakat dalam mengelola usaha dan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi.  

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

  Pelnellitian sellanjutnya diharapkan dapat melmbantu dan dapat 
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dijadikan rujukan penelitian melngelnai Peran Pendamping masyarakat 

yang di jalankan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru dalam Program Z 

Mart. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulis menyusun sistematika penulisan agar pembaca mendapatkan 

pembahasan yang sistematis serta mudah dalam memahami isi. Sistematika 

penulisan skripsi ini terbagi menjadi 6 (enam) bab yang masing-masing bab 

terdiri dari berbagai sub bab pendukung. Berikut penjelasan dari masing-

masing bab: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada BAB I ini terdapat latar belakang penelitian, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian serta yang terakhir 

adalah sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB II ini berisikan kajian terdahulu, landasan 

teori dan kerangka berfikir 

BAB III : METODE PENELITIAN 

BAB II ini berisikan tentang desain penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, 

informan penelitian, Teknik pengumpula data, 

validitas serta Teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Gambaran umum lokasi pada BAB IV ini berisikan 

tentang gambaran mengenai lokasi penelitian serta 

subjek penelitian 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA 

Pada BAB V ini menjabarkan mengenai hasil 

penelitian dan pembahasa mengenai Stratelgi 

melngelnai Stratelgi Pelmbelrdayaan Masyarakat 

Mellalui Program Z-mart olelh BAZNAS kota 

Pelkanbaru. 

BAB VI : PENUTUP 

BAB VI ini berisikan kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan. 
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DAFTAR 

PUSTAKA 

: Daftar Pustaka dalam sebuah penelitian adalah suatu 

daftar atau susunan yang berisi sumber-sumber 

referensi atau rujukan yang dipakai dalam penulisan 

sebuah karya ilmiah. 

LAMPIRAN  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu dalam pelnulisan ini sangatlah pelnting 

untuk melncari pelrbandingan dan melnjadikan selbuah pelnulisan ada 

atau tidaknya pelrsamaan maupun pelrbeldaan baik telori yang 

digunakan dalam pelndelkatan maupun meltodel pelngumpulan data 

dan kelsimpulan yang dikaji. Disamping itu kajian telrdahulu juga 

melmbantu pelnelliti agar dapat melmfokuskan pelnellitian selrta 

melnunjukkan fakta dan kelaslian dari pelnellitian. Belrdasarkan hasil 

pelnellusuran yang dilakukan olelh pelnelliti, ditelmukan belbelrapa hasil 

pelnellitian delngan kelmiripan judul yang akan ditinjau kelmbali untuk 

melnunjukkan pelrmasalahan baru yang bellum ada dan selkiranya 

pelrlu untuk ditelliti. 

Pada bagian ini pelnelliti melncantumkan belbelrapa hasil pelnellitian 

telrdahulu yang selsuai delngan pelnellitian yang akan dilakukan. Belrikut 

pelnellitian telrdahulu yang masih telrkait delngan telma yang pelnelliti 

kaji: 

1. Jurnal yang di tulis olelh Yunita Isnani dan Rudi Helrmawan tahun 

2023 lokasi pelnellitian di Jombang delngan judul “Pelngellolaan Zakat 

Produktif di Baznas Kabupateln Jombang Mellalui Program Zmart 

dalam Melningkatkan Kelseljahtelraan Ummat”. Pelnellitian ini 

melmbahas telntang bagaimana pelngellolaan Zakat Produktif di 

Baznas kabupateln Jombang di lakukan selhingga melnciptakan ummat 

yang seljahtelra. Meltodel yang di gunakan yaitu meltodel kualitatif 

delngan telknik pelngumpulan data melliputi obselrvasi, wawancara, 

dokumelntasi selrta bantuan telknik PRA. Hasil dari pelnellitian yang 

di lakukan olelh Yunita Isnani dan Rudi Helrmawan adalah bahwa 

dalam pelngellolaan dana zakat nya Baznas Jombang melrancang dan 

mellakukan tahapan-tahapan dalam melnyalurkan dana zakat mellalui 

program Zmart yaitu tahap pelngajuan, survely, velrifikasi, 

peldndampingan dan elvaluasi. Maka delngan telrsusunnya tahapan 

dalam pelngellolaan dana zakat produktif telrselbut dapat melningkatkan 

kelseljahtelraan ummat. Adapun pelrsamaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang saya lakukan adalah sama sama melmbahas telntang 

program Produktif Baznas yaitu Program ZMart. Seldangkan 

pelrbeldaan nya adalah jika pelnellitian ini belrfokus pada bagaimana 

pelngellolaan program zakat Produktif dalam melningkatkan 

kelseljahtelraan ummat. maka pelnellitian saya belrfokus pada Peran 
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Pendamping mastarakat yang di jalankan olelh Baznas Kota 

Pelkanbaru dalam Program Zmart. (Insani & Helrmawan, 2023) 

2. Jurnal yang di tulis olelh Nurul Ichsan dan Farah Khairunnisa tahun 

2024 di Baznas Kota Tangelrang Sellatan delngan judul 

“Faktor-faktor yang melmpelngaruhi kelbelrlanjutan usaha mustahik 

pada program pelmbelrdayaan elkonomi Baznas kota Tangelrang 

Sellatan (Program Zmart dan Zchickeln)”. Pelnellitian ini melmbahas 

telntang Bagaimana apa saja faktor-faktor yang melmpelngaruhi 

mustahik dalam mellanjutkan usahanya keltika melnjadi mustahik 

pelngellola Zmart dan Zchickeln . Meltodel yang di gunakan yaitu 

meltodel kuantitatif delngan telknik pelngumpulan data mellalui 

wawancara dan kuisionelr pelnellitian. Hasil dari pelnellitian yang di 

lakukan olelh Nurul Ichsan dan Farah Khairunnisa adalah bahwa 

faktor-faktor yang melmpelngaruhi kelbelrlanjutan usaha mustahik 

yaitu modal yang di telrima, eltos kelrja dan komunikasi. Adapun 

pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang saya lakukan 

adalah sama sama melmbahas telntang program pelmbelrdayaan 

Baznas yaitu Program ZMart, Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian saya adalah jika pelnellitian ini belrfokus pada 

kelnapa mustahik telrtarik untuk mellanjutkan usaha nya apa faktor 

yang melmpelngaruhi nya selhingga mustahik telrselbut mau 

mellanjutkan usaha dagang nya , seldangkan pelnellitian saya belrfokus 

pada Peran Pendamping mastarakat yang di jalankan olelh Baznas 

Kota Pelkanbaru dalam Program Zmart. (Ichsan & Khairunnisa, 

2024) 

3. Jurnal yang di tulis olelh ELlya Anggraini, Hasmawati dan Hamandia 

tahun 2024 di Baznas Provinsi Sumatra Sellatan delngan judul “Stratelgi 

Komunikasi Pimpinan Baznas Telrhadap Pelndamping Program Zmart 

Baznas Provinsi Sumatra Sellatan”. Pelnellitian ini melmbahas telntang 

Bagaimana Stratelgi pimpinan Baznas dalam belrkomunikasi dalam 

kelgiatan pelndampingan pada Program Zmart Baznas Provinsi Sumatra 

Sellatan. Meltodel yang di gunakan yaitu meltodel kualitatif delngan 

telknik pelngumpulan data melliputi obselrvasi, wawancara, dokumelntasi. 

Hasil dari pelnellitian yang di lakukan olelh ELlya Anggraini, Hasmawati 

dan Hamandia adalah bahwa pimpinan Baznas melnelrapkan stratelgi 

komunikasi organisasi, yaitu belntuk komunikasi velrtical, horizontal 

dan diagonal. Pimpinan aktif dalam pelrannya yaitu pelndampingan 

mellalui pellatihan kelpada pelndamping program Zmart. Pelrsamaan 

pelnellitian ini delngan pelnellitian yang saya lakukan adalah, sama sama 

melmbahas telntang Program pelmbelrdayaan Baznas yaitu Program 
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Zmart. Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian saya 

adalah pelnellitian ini melnelliti bagaimana Stratelgi komunikasi yang di 

belntuk olelh pimpinan Baznas untuk kelgiatan pellatihan melngelnai 

Program Zmart, seldangkan pelnellitian saya melnelliti telntang Peran 

Pendamping mastarakat yang di jalankan olelh Baznas Kota Pelkanbaru 

dalam Program Zmart. (Anggraelni, Hasmawati, & Hamandia, 2024) 

4. Jurnal yang di tulis olelh Azis, Yolanda dan Khairunnisa tahun 2024 di 

Baznas Provinsi Belngkulu delngan judul “Pe lran Baznas dalam 

Pelmbelrdayaan ELkonomi Santri Mellalui Program Zmart santriprelnelur”. 

Pelnellitian ini melmbahas telntang Pelran Baznas telrhadap 

pelmbelrdayaan elkonomi santri mellalui Program Zmart santriprelnelur. 

Meltodel yang di gunakan yaitu meltodel kualitatif delngan telknik 

pelngumpulan data melliputi obselrvasi, wawancara, dokumelntasi selrta 

bantuan telknik PRA. Hasil dari pelnellitian yang di lakukan olelh Azis, 

Yolanda dan Khairunnisa adalah bahwa pelngellolaan dana zakat 

Baznas Provinsi Belngkulu sudah bagus dalam pelmbelrdayaan elkonomi 

santri, ini telrbukti delngan adanya salah satu program Zmart 

santriprelnelur yakni belrupa bantuan warung kellontong yang di belrikan 

kelpada para santri yang ada di provinsi Belngkulu. Delngan hal ini 

belrarti Baznas sudah melnjalankan pelrannya selsuai delngan telori Jim 

Ifel (1997) yakni selbagai pelkelrja sosial, fasilitatif, eldukatif, 

relfrelselntatif dan telknis. Pelrsamaan pelnilitian ini adalah sama –sama 

melmbahas kelselsuaian antara telori delngan keljadian di lapangan telrkait 

felnomelna telntang program pelmbelrdayaan Baznas yaitu Program 

Zmart. Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian saya 

adalah jika pelnellitian ini mellihat kelselsuaian pelran Baznas dalam 

melmbelrdayakan elkonomi santri mellalui program Zmart santriprelnelur, 

seldangkan pelnellitian saya melnelliti telntang Peran Pendamping 

mastarakat yang di jalankan olelh Baznas Kota Pelkanbaru dalam 

Program Zmart. (Azis, Yolanda,& Khairunnisa 2024). 

5. Jurnal yang di tulis olelh Habib Masyhudi tahun 2024 di Baznas Tuban 

Jawa Timur delngan judul “ELfelktifitas Pelnndayagunaan Zakat 

Produktif dalam Pelmbelrdayaan Mustahik Pelrsfelktif Hukum Islam di 

Zmart Al Qurba Tuban”. Pe lnellitian ini melmbahas telntang elfelktifitas 

pelndayagunaan zakat produktif pada program Zmart Alqurba Tuban. 

Meltodel yang di gunakan yaitu meltodel delskriptif kualitatif delngan 

telknik pelngumpulan data melliputi obselrvasi, wawancara, dokumelntasi. 

Hasil dari pelnellitian yang di lakukan olelh Habib Masyhudi adalah 

bahwa pelndayagunaan zakat produktif belrupa program Zmart Alqurba 

di Baznas Tuban belrjalan sangat elfelktif. Dalam pelngellolaan nya 
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melrelka melmbuat susunan pelngurus agar pelngellolaan nya lelbih telratur. 

Pelngurus juga sellalu belrkoordinasi delngan Baznas pusat untuk 

melmakmurkan masyarakat. Pelrsamaan pelnilitian ini adalah sama–

sama melmbahas telntang pelmbelrdayaan masyarakat yang di lakukan 

olelh Baznas mellalui program Zmart. Pelrbeldaan nya yaitu ,pelnellitian 

ini melmbahas telntang elfelktifitas pelngellolaan program Zmart 

seldangkan pelnellitian saya melmbahas telntang Peran Pendamping 

mastarakat yang di jalankan olelh Baznas Kota Pelkanbaru dalam 

Program Zmart. (Masyhudi, 2024) 

6. Jurnal yang di tulis olelh Fauzan, Putranto dan Nur halimah tahun 2024 

di Baznas Kabupateln Kuningan delngan judul “Pelngaruh Pelmanfaatan 

Dana Zakat Produktif Program Zmart Telrhadap Tingkat Pelndapatan 

Mustahik Pada Baznas Kabupateln Kuningan”. Pelnellitian ini 

melmbahas telntang pelngaruh pelmanfaatan dana zakat produktif program 

Zmart telrhadap tingkat pelndapatan mustahik pada Baznas Kabupateln 

Kuningan. Meltodel yang di gunakan yaitu meltodel kuantitatif delngan 

telknik pelngumpulan data melliputi wawancara dan kuisionelr pelnellitian. 

Hasil dari pelnellitian yang di lakukan olelh Fauzan, Putranto dan Nur 

halimah adalah pelmanfaatan dana zakat produktif belrpelngaruh 

signinifikan telrhadap tingkat pelndapatan mustahik pada Baznas 

Kabupateln Kuningan. Pelrsamaan pelnilitian ini adalah sama– sama 

melmbahas telntang pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat yang di 

lakukan olelh Baznas mellalui program Zmart. Pelrbeldaan nya 

yaitu, pelnellitian ini melmbahas telntang pelngaruh pelmanfaatan dari 

program Zmart telrhadap elkonomi masyarakat seldangkan pelnellitian 

saya melmbahas telntang Peran Pendamping mastarakat yang di jalankan 

olelh Baznas Kota Pelkanbaru dalam Program Zmart. (Fauzan, Putranto, 

& Nurhalimah, 2024) 

7. Jurnal yang di tulis olelh Pangelstu, Bachroyani, fayyad dan nafi iy 

tahun 2016 di Baznas Kabupateln Tangelrang Sellatan delngan judul 

“Stratelgi dan Tantangan Baznas dalam Pelngellolaan dana Zakat 

Produktif Telrhadap Pelngelntasan Kelmiskinan di Tangelrang Sellatan”. 

Pelnellitian ini melmbahas telntang stratelgi selrta tantangan pelngellolaan 

zakat produktif yang di lakukan olelh Baznas Kota Tangelrang dalam 

upaya pelngelntasan kelmiskinan. Meltodel yang di gunakan yaitu meltodel 

kuantitatif delngan telknik pelngumpulan data melliputi wawancara dan 

kuisionelr pelnellitian. Hasil dari pelnellitian yang di lakukan olelh 

Pangelstu, Bachroyani, fayyad dan nafi iy melnunjukkan hasil dari 

program elkonomi, pelndidikan, kelselhatan dan pelmbelrdayaan 

kelbelncanaan yang di belrikan olelh Baznas tellah melmbelrikan 
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kontribusi yang cukup signifikan telrhadap pelningkatan kelseljahtelraan 

selbagian mustahik. Pelrsamaan pelnilitian ini adalah sama–sama 

melmbahas telntang program pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat yang 

di lakukan olelh Baznas mellalui program Zmart. Pelrbeldaan nya yaitu 

,pelnellitian ini melmbahas telntang stratelgi dan tantangan Baznas dalam 

pelngellolaan Zmart, seldangkan pelnellitian saya melmbahas telntang Peran 

Pendamping mastarakat yang di jalankan olelh Baznas Kota Pelkanbaru 

dalam Program Zmart.(Pangelstu, Bachroyani, Kharazi, & Nafi’iy, 

2016). 

8. Jurnal yang di tulis olelh Sopia, Amir dan Pratama tahun 2024 di 

Baznas Kota Jambi delngan judul “Dampak Zakat Produktif te lrhadap 

Omzelt Pelnjualan Mustahik di Kota Jambi”. Pe lnellitian ini melmbahas 

telntang Dampak zakat produktif baznas telrhadap omselt pelnjualan 

mustahik di kota jambi dan faktor yang melnyelbabkan naik turunnya 

pelndistribusian dana zakat produktif. Meltodel yang di gunakan yaitu 

meltodel kualitatif delngan telknik pelngumpulan data melliputi 

wawancara, obselrvasi dan dokumelntasi pelnellitian. Hasil dari 

pelnellitian yang di lakukan olelh Sopia, Amir dan Pratama melnunjukkan 

hasil bahwa dampak zakat produktif Baznas telrhadap omzelt pelnjualan 

mustahik di Kota Jambi tellah telrbukti elfelktif, dimana 7 mustahik 

telrbukti melngalami pelningkatan omzelt pelnjualan selsudah 

melndapatkan bantuan. Pelrsamaan pelnilitian ini adalah sama–sama 

melmbahas telntang program pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat yang 

di lakukan olelh Baznas mellalui program Zmart. Pelrbeldaan nya 

yaitu pelnellitian ini melmbahas telntang dampak dari program Zmart 

telrhadap omzelt mustahik, seldangkan pelnellitian saya melmbahas Peran 

Pendamping mastarakat yang di jalankan olelh Baznas Kota Pelkanbaru 

dalam Program Zmart. (Sopia, Amir, & Pratama, 2024) 

9. Jurnal yang di tulis olelh Yanti, Sanjaya dan Wardah tahun 2024 di 

Kalimantan Timur delngan judul “Zakat dan Tujuan Pe lmbangunan 

Belrkellanjutan di Kalimantan Timur”. Pe lnellitian ini melmbahas telntang 

bagaimana zakat melmbantu Provinsi Kalimantan Timur melncapai 

tujuan pelmbangunan belrkellanjutan. Meltodel yang di gunakan yaitu 

meltodel kualitatif delngan telknik pelngumpulan data melliputi 

wawancara, obselrvasi dan dokumelntasi pelnellitian. Hasil dari 

pelnellitian yang di lakukan olelh Yanti, Sanjaya dan Wardah 

melnunjukkan hasil bahwa Program zakat yang di kellola olelh lelmbaga-

lelmbaga telrselbut selcara signifikan tumpang tindih delngan belbelrapa 

indicator SDG, namun tingkat intelgrasi yang di lakukan olelh masing-

masing lelmbaga belrvariasi. Maka pelnellitian ini melningkatkan 
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pelmahaman telntang signifikasi stratelgis zakat dalam melndorong 

pelmbangunan belrkellanjutan di Kalimantan Timur. Pelrsamaan 

pelnilitian ini adalah sama–sama melmbahas telntang lelmbaga 

pelngellolaan zakat dalam melmbelrdayakan  atau  melmbangun  

masyarkat.  Pelrbeldaan  nya  yaitu, pelnellitian ini melmbahas telntang 

zakat dan tujuan pelmbangunan belrkellanjutan di Kalimantan Timur, 

seldangkan pelnellitian saya melmbahas telntang Peran Pendamping 

mastarakat yang di jalankan olelh Baznas Kota Pelkanbaru dalam 

Program Zmart. (Yanti, Sanjaya, & Wardah, 2024). 

10. Jurnal yang di tulis olelh Sellamat Riadi tahun 2020 di Baznas Kota 

Mataram delngan judul “Stratelgi Distribusi Zakat dan Pelmbelrdayaan 

Mustahik Baznas Kota Mataram”. Pe lnellitian ini melmbahas telntang 

Stratelgi manajelmeln pelndistribusian dana zakat olelh Baznas Kota 

Mataram. Meltodel yang di gunakan yaitu meltodel kualitatif delngan 

telknik pelngumpulan data melliputi wawancara, obselrvasi dan 

dokumelntasi pelnellitian. Hasil dari pelnellitian yang di lakukan Sellamat 

Riadi melnunjukkan hasil bahwa Stratelgi manajelmeln pelndistribusian 

dana zakat olelh Baznas Kota Mataram melnunjukkan bahwa dari 

belbelrapa stratelgi yang tellah dilakukan masih kurang optimal. 

Pelrsamaan pelnilitian ini adalah sama–sama melmbahas telntang 

lelmbaga pelngellolaan zakat dalam melmbelrdayakan atau melmbangun 

masyarkat. Pelrbeldaan nya yaitu ,pelnellitian ini melmbahas telntang 

stratelgi manajelmeln pelndistribusian dana zakat olelh Baznas Kota 

Mataram, seldangkan pelnellitian saya melmbahas telntang Peran 

Pendamping mastarakat yang di jalankan olelh Baznas Kota Pelkanbaru 

dalam Program Zmart. (Riadi, 2020). 

B. Landasan Teori 

Selbagai dasar dalam pelnellitian, maka pelnulis telrlelbih telrdahulu 

melngelmukakan telori yang selsuai delngan masalah yang akan di bahas. 

Telori melrupakan pelnjellasan telori-telori yang melnjadi landasan dalam 

pelnellitian yang dapat melngarahkan dan melnelmukan inovasi baru. 

Landasan telori melrupakan delfinisi, konse lp, proposisi yang tellah 

disusun selcara sistelmatis telntang variabe ll-variabell dalam selbuah 

pelnellitian. Landasan telori dimanfaatkan untuk mellihat spelsifikasi 

hubungan antar variabell yang dapat melmudahkan untuk melnyusun 

selbuah landasan telori dan meltodologi pelnellitian dalam pelnellitian yang 

belrjudul Peran Pendamping Masyarakat Dalam Program Zmart Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru. 
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1. Peran Pendamping Masyarakat  

a. Pengertian Peran Pendamping Masyarakat 

   Peran adalah aspek yang dinamis dalam kedudukan terhadap sesuatu. 

Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran. Teori peran (Role 

Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan teori, orientasi, maupun 

disiplin ilmu, selain dari psikologi, teori peran berawal dari dan masih tetap 

digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga ilmu tersebut, 

istilah “peran” diambil dari dari dunia teater. Dalam teater, seorang actor 

harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai 

tokoh itu dia mengharapkan berperilaku secara tertentu. Dari sudut pandang 

inilah disusun teori-teori peran. (Ungusari, 2015) 

   Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan, maka Dia menjalankan 

suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang memiliki berbagai 

macam karakteristik dalam melaksanakan tugas, kewajiban atau tanggung 

jawab yang telah diberikan oleh masing-masing organisasi atau lembaga. 

Sedangkan menurut Gibson Invancevich dan Donelly (2002) peran adalah 

seseorang yang harus berhubungan dengan 2 sistem yang berbeda, biasanya 

organisasi. (Brigette Lantaeda, Lengkong, & Ruru, 2002) 

 Menurut Biddle dan Thomas (1966) teori peran terbagi menjadi empat 

golongan yaitu yang menyangkut: Orang-orang yang mengambil bagian dalam 

interaksi sosial: 

1. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut 

2. Kedudukan orang-orang dalam perilaku 

3. Kaitan antara orang dan perilaku 

 Beberapa dimensi peran sebagai berikut: 

1. Peran sebagai suatu kebijakan. Penganut paham ini berpendapat bahwa 

peran merupakan suatu kebijkasanaan yang tepat dan baik untuk 

dilaksanakan 

2. Peran sebagai strategi. Penganut paham ini mendalilkan bahwa peran 

merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat 

(public supports) 

3. Peran sebagai alat komunikasi. Peran di dayagunakan sebagai 

instrumen atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi 

dalam proses pengambilam keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh 

suatu pemikiran bahwa pemerintahan dirancang untuk melayani 

masyarakat, sehingga pandangan dan preferensi dari masyarakat 
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tersebut adalah masukan yang bernilai guna mewujudkan keputusan 

yang responsif dan responsibel; 

4. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa, peran didayagunakan sebagai 

suatu Cara untuk mengurangi atau meredam konflik melalui usaha 

pencapaian konsesus dari pendapat- pendapat yang ada. Asumsi yang 

melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan pandangan dapat 

meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi rasa 

ketidakpercayaan dan kerancuan 

5. Peran sebagai terapi. Menurut persepsi ini, peran diakukan sebagai 

upaya masalah-masalah psikologis masyarakat seperti halnya perasaan 

ketidak berdayaan , tidak percaya diri dan perasaan bahwa diri mereka 

bukan komponen penting dalam masyarakat (Horoepoetri, Arimbi dan 

Santosa, 2003), 

   Sosiolog yang bernama Glen Elder (dalam Sarwono, 2002) 

membantu memperluas penggunaan teori peran menggunakan pendekatan 

yang dinamakan “life-course” yang artinya bahwa setiap masyarakat 

mempunyai perilaku tertentu sesuai dengan kategori-kategori usia yang 

berlaku dalam masyarakat tersebut.(Enza Resdiana 2013) 

   Kemudian menurut Riyadi (2002:138) peran dapat diartikan sebagai 

orientasi dan konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam 

oposisi sosial. Dengan peran tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun 

organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang atau lingkungannya. Peran 

juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan secara struktural (norma-

norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan lainnya). Dimana didalamnya 

terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan yang menghubungkan 

pembimbing dan mendukung fungsinya dalam mengorganisasi. Peran 

merupakan seperangkat perilaku dengan kelompok, baik kecil maupun besar, 

yang kesemuannya menjalankan berbagai peran. Hakekatnya peran juga 

dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan 

oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga mempengaruhi 

bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan/diperankan 

pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran 

yang sama. Sutarto (2009:138-139) mengemukakan bahwa peran itu terdiri 

dari tiga komponen, yaitu: 

a. Konsepsi peran, yaitu: kepercayaan seseorang tentang apa yang 

dilakukan dengan suatu situasi tertentu. 

b. Harapan peran, yaitu: harapan orang lain terhadap seseorang yang 

menduduki posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya 

bertindak. 
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c. Pelaksanaan peran, yaitu: perilaku sesungguhnya dari seseorang yang 

berada pada suatu posisi tertentu. Kalau ketiga komponen tersebut 

berlangsung serasi, maka interaksi sosial akan terjalin kesinambungan 

dan kelancarannya. 

   Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan peran 

sebagai berikut: 

a. Peran adalah pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam dan 

antar hubungan sosial tertentu. 

b. Peran adalah pengaruh yang berhubungan dengan status atau 

kedudukan sosial tertentu. 

c. Peran berlangsung bilamana seseorang melaksanakan hak - hak dan 

kewajiban – kewajibannya sesuai dengan statusnya. 

d. Peran terjadi bila ada suatu tindakan dan bilamana ada kesempatan 

yang diberikan. 

 Adapun pembagian peran menurut Soekanto (2001:242) peran dibagi 

menjadi 3 yaitu sebagai berikut:  

1. Peran Aktif 

   Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok 

karena kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifitas kelompok, 

seperti pengurus, pejabat, dan lainnya sebagainya. 

2. Peran Partisipatif 

   Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota 

kelompok kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang 

sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. 

3. Peran Pasif 

   Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat 

pasif, dimana anggota kelompok menahan dari agar memberikan 

kesempatan kepada fungsi – fungsi lain dalam kelompok sehingga 

berjalan dengan baik.  

  Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian peran 

merupakan suatu tindakan yang membatasi seseorang maupun suatu 

organisasi untuk melakukan suatu kegiatan berdasarkan tujuan dan ketentuan 

yang telah disepakati bersama agar dapat dilakukan dengan sebaik – baiknya. 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu 

lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan 

fungsi dari lembaga tersebut. Peran itu ada dua macam yaitu peran yang 

diharapkan (expected role) dan peran yang dilakukan (actual role).  

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku individu yang 
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memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran 

menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang yang 

memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. Menurut Abu 

Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya 

individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan 

status dan fungsi sosialnya. (Syaron dan Lengkong) 

Pendamping dalam bahasa Inggris di sebut colleague, juga bisa ditafsirkan 

rekan, kolega, sahabat, sehingga maknanya sangat longgar. Realita dalam 

masyarakat penggunaan istilah Pendamping lebih populer dan mudah 

dimengerti, tetapi makna yang terkandung belum tentu dipahami oleh semua 

orang. Pendampingan Sosial merupakan satu strategi yang sangat 

menentukan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. Sesuai dengan 

prinsip pekerjaan sosial, yakni “membantu orang agar dapat membantu 

dirinya sendiri”, pemberdayaan masyarakat sangat memperhatikan 

pentingnya partisipasi masyarakat yang kuat. Dalam konteks ini, peranan 

seorang pekerja sosial seringkali diwujudkan dalam kapasitasnya sebagai 

pendamping, bukan sebagai penyembuh atau pemecah masalah secara 

langsung. 

  Pendampingan menurut Zubaedi adalah sebuah proses bantuan yang di 

berikan oleh pendamping kepada individu  atau kelompok untuk membantu 

mereka dalam mengidentifikasi kebutuhan, memecahkan masalah dan 

mendorong tumbuhnya inisiatif dalam pengambilan keputusan sehingga 

dapat tercapainya kemandirian masyarakat. (Zubaedi, 2013) 

 Pemberdayaan mayarakat dapat didefinisikan sebagai tindakan sosial 

dimana penduduk sebuah komunitas mengorganisasikan diri dalam membuat 

perencanaan dan tindakan kolektif untuk memecahkan masalah sosial atau 

memenuhi kebutuhan sosial sesuai dengan kemampuan dan sumberdaya 

yang dimilikinya. Pembelrdayaan Masyarakat Melnurut Sumodiningrat 

dalam buku yang ditulis olelh Mardikanto dan Soelibiato adalah, upaya 

untuk melncapai kelbelrdayaan masyarakat delngan cara melningkatkan 

potelnsi yang dimilikinya. Pelmbelrdayaan masyarakat selnantiasa melnyangkut 

dua kellompok, yaitu masyarakat selbagai pihak yang dibelrdayakan dan 

pihak yang melnaruh kelpeldulian selbagai pihak yang melmbelrdayakan. 

Maka Hakikat dari pelmbelrdayaan belrpusat pada manusia dan 

kelmanusiaan, delngan kata lain manusia dan kelmanusiaan selbagai tolak 

ukur normatif, struktural dan substansial. Pelmbelrdayaan Masyarakat juga 

selbagai Upaya untuk melnungkatkan harkat dan martabat lapisan 

masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu melnjadi mampu, mampu 

mellelpaskan diri dari pelrangkap kelmiskinan dan keltelrbellakangan. 

(Mardikanto & Soebiato, 2017) 
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 Dalam kenyataannya, seringkali proses pemberdayaan ini tidak muncul 

secara otomatis, melainkan tumbuh dan berkembang berdasarkan interaksi 

masyarakat setempat dengan pihak luar atau para pekerja sosial baik yang 

bekerja berdasarkan dorongan karitatif maupun perspektif profesional. Para 

pekerja sosial ini berperan sebagai pendamping sosial. 

Unsur terpenting dalam meraih keberhasilan pengembangan masyarakat 

disamping unsur modal alam, teknologi, kelembagaan, modal manusia adalah 

unsur modal sosial seperti saling percaya sesama anggota masyarakat, empati 

sosial, kohesi sosial, kepedulian sosial, dan kerjasama kolektif. Karena itu 

diperlukan penguatan modal sosial dan modal manusia atau sumberdaya 

manusia. Saat ini di Indonesia telah berkembang satu sistem pemberdayaan 

masyarakat sebagai pelaksana (pelaku) dengan nama pendamping sosial 

untuk melengkapi pendekatan pemberdayaan masyarakat yang sudah ada. 

Proses sejarah lahirnya dan perkembangan dari lembaga swadaya masyarakat 

di bumi ini sebagian besar inisiatornya adalah Pendamping dari luar 

komunitas dampingan yang yang bertugas dan berfungsi melakukan aksi 

kebudayaan dan upaya menemani rakyat atau komunitas melalui proses 

transformasi sosial menuju cita-cita yang diharapkan bersama. 

Dalam prakteknya, pengembangan masyarakat membutuhkan 

pendamping yang berfungsi sebagai seorang yang menganalisa 

permasalahan, pembimbing kelompok, pelatih, inovator, penggerak, dan 

penghubung. Prinsip bekerjanya adalah kerja kelompok, keberlanjutan, 

keswadayaan, kesatuan khalayak sasaran, penumbuhan saling percaya, 

prinsip pembelajaran bersinambung, dan pertimbangan keragaman potensi 

khalayak sasaran Pada saat melakukan pendampingan sosial ada beberapa 

peran pekerjaan sosial (pendamping) dalam pembimbingan sosial. Mengacu 

pada Ife (1995), peran pendamping umumnya mencakup empat peran utama, 

yaitu: fasilitator, pendidik, perwakilan masyarakat, dan peran-peran teknis 

bagi masyarakat miskin yang didampinginya. 

1. Fasilitator 

Merupakan peran yang berkaitan dengan pemberian motivasi, 

kesempatan, dan dukungan bagi masyarakat. Beberapa tugas yang berkaitan 

dengan peran ini antara lain menjadi model, melakukan mediasi dan 

negosiasi, memberi dukungan, membangun konsensus bersama, serta 

melakukan pengorganisasian dan pemanfaatan sumber. Dalam literatur 

pekerja sosial, peranan fasilitator sering disebut sebagai pemungkin 

(enabler). Keduanya bahkan sering dipertukarkan satu sama lain. Barker 

(1987), memberi definisi pemungkin atau fasilitator sebagai tanggungjawab 

untuk membantu klien menjadi mampu menangani tekanan situasional atau 

transisional. Strategi-strategi khusus untuk mencapai tujuan tersebut 
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meliputi: pemberian harapan, pengurangan penolakan dan ambivalensi, 

pengakuan dan pengaturan perasaan-perasaan, pengidentifikasian dan 

pendorongan kekuatan- kekuatan personal dan aset- aset sosial, pemilahan 

masalah menjadi beberapa bagian sehingga lebih mudah dipecahkan, dan 

pemeliharaan sebuah fokus pada tujuan dan cara-cara pencapaiannya. 

2. Pendidik 

Pendamping berperan aktif sebagai agen yang memberi masukan positif 

dan direktif berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya serta bertukar 

gagasan dengan pengetahuan dan pengalaman masyarakat yang 

didampinginya. Membangkitkan kesadaran masyarakat, menyampaikan 

informasi, melakukan konfrontasi, menyelenggarakan pelatihan bagi 

masyarakat adalah beberapa tugas yang berkaitan dengan peran pendidik. 

3. Perwakilan Masyarakat 

  Peran ini dilakukan dalam kaitannya dengan interaksi antar pendamping, 

lembaga-lembaga eksternal untuk kepentingan masyarakat dampingannya. 

Pekerja sosial dapat bertugas mencari sumber – sumber data dan informasi, 

melakukan pembelaan, menggunakan media, meningkatkan hubungan 

masyarakat, dan membangun jaringan kerja. .(Enza Resdiana) 

   Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh fasilitator atau 

pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program. Fasilitator juga 

seringkali disebut fasilitator masyarakat (community facilitator/CF) karena 

tugasnya lebih sebagai pendorong, penggerak, katalisator, motivator 

masyarakat, sementara pelaku dan pengelola kegiatan adalah masyarakat 

sendiri. Pendampingan adalah membantu masyarakat baik individu maupun 

kelompok untuk menemukan kemampuan yang ada pada diri mereka. dan 

kemungkinan mereka agar mendapatkan kecakapan untuk mengembangkan 

kemampuan itu hingga mencapai penuhan. 

    Dalam hal ini pendampingan dilakukan demi untuk kepentingan 

pihak yang didampingi bukan kepentingan orang yang mendampingi atau 

mencari keuntungan demi kepentingan sendiri. Dimana pendampingan 

merupakan strategi yang sangat menentukan keberhasilan program 

pemberdayaan masyarakat.  Pemberdayaan adalah upaya yang membangun 

daya masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk 

mengembangkannya. Salah satu upaya untuk memberdayakan dan 

meningkatkan potensi masyarakat adalah melalui program pendampingan. 

Sesungguhnya program pendampingan bukanlah sesuatu yang baru namun 

akhir akhir ini istilah pendampingan muncul kepermukaan karena 

melemahnya program penyuluhan dan tantangan yang dihadapi sektor 

pertanian. Prinsip-prinsip pendampingan yang dapat digunakan sebagai 
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panduan dalam upaya pemberdayaan masyarakat salah satunya adalah 

prinsip keswadayaan dimana masyarakat diberi motivasi dan didorong untuk 

berusaha atas dasar kemauan dan kemampuan mereka sendiri dan tidak 

selalu tergantung pada bantuan dari luar. Ada juga prinsip belajar 

menemukan sendiri dimana kelompok dalam masyarakat tumbuh dan 

berkembang dengan dasar kemauan dan kemampuan mereka untuk belajar 

menemukan sendiri apa yang mereka butuhkan dan apa yang akan mereka 

kembangkan, termasuk upaya untuk mengubah penghidupan dan 

kehidupannya.  

   Dalam konsep pendampingan masyarakat merupakan wacana 

pembangunan selalu dihubungkan dengan konsep sendiri, partisipasi jaringan 

kerja dan keadilan. Pada dasarnya diletakkan pada kekuatan tingkat individu 

sosial dimana partisipasi merupakan komponen penting dalam pembangkitan 

kemandirian dan proses pemberdayaan. Orang orang harus terlibat dalam 

proses tersebut sehingga mereka dapat memperhatikan hidupnya untuk 

memperoleh rasa percaya diri, memiliki harga diri dan pengetahuan untuk 

mengembangkan keahlian baru yaitu dengan proses secara komulatif yang 

mengakibatkan pada pertumbuhan semakin banyak ketrampilan yang 

dimiliki seseorang sehingga semakin baik kemampuan berpartisipasinya.  

   Keberdayaan merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat 

yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan, serta 

melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan 

masalah-masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan 

yang dimiliki kognitif, konatif, psikomotorik, dan efektif serta sumber daya 

lainnya yang bersifat fisik / material. Kemandirian masyarakat dapat dicapai 

tentu memerlukan proses belajar. Masyarakat yang mengikuti proses belajar 

yang baik, secara bertahap akan memperoleh daya, kekuatan atau 

kemampuan yang bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan secara 

mandiri. Berkaitan dengan hal ini, bahwa keberdayaan masyarakat yang 

ditandai dengan adanya kemandiriannya yang dapat dicapai melalui proses 

pemberdayaan. 

   Keberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui partisipasi aktif 

masyarakat yang difasilitasi oleh adanya pelaku pemberdayaan. Sasaran 

utama pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang lemah dan tidak 

memiliki daya, kekuatan, kemampuan mengakses sumberdaya produktif atau 

masyarakat terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhir dari proses 

pemberdayaan masyarakat adalah untuk mendirikan warga masyarakat agar 

dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan mengoptimalkan sumber daya 

yang dimilikinya.  

Selcara umum Pelngelrtian Masyarakat adalah selkumpulan individu- 
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individu yang hidup belrsama, belkelrja sama untuk melmpelrolelh 

kelpelntingan Belrsama yang tellah melmiliki tatanan kelhidupan, norma- 

norma, dan adat istiadat yang ditaati dalam lingkungannya. Masyarakat 

belrasal dari bahasa inggris yaitu "socielty" yang belrarti "masyarakat", lalu 

kata socielty belrasal dari bahasa latin yaitu "socieltas" yang belrarti 

"kawan". Seldangkan masyarakat yang belrasal dari bahasa arab yaitu 

"musyarak". Pelngelrtian Masyarakat dalam Arti Luas adalah kelselluruhan 

hubungan hidup Belrsama tanpa delngan dibatasi lingkungan, bangsa dan 

selbagainya. Seldangkan Pelngelrtian Masyarakat dalam Arti Selmpit adalah 

selkellompok individu yang dibatasi olelh golongan, bangsa, telritorial, dan 

lain selbagainya. Pelngelrtian masyarakat juga dapat didelfinisikan selbagai 

kellompok orang yang telrorganisasi karelna melmiliki tujuan yang sama. 

Pelngelrtian Masyarakat selcara Seldelrhana adalah selkumpulan manusia 

yang saling belrintelraksi atau belrgaul delngan kelpelntingan yang sama. 

Telrbelntuknya masyarakat karelna manusia melnggunakan pelrasaan, 

pikiran dan kelinginannya melmbelrikan relaksi dalam lingkungannya 

(Irwansyah, 2020). 

 

b. Peran Pendamping Masyarakat 

Menurut Zubaedi Peran Pendamping Masyarakat adalah sebagai 

berikut (Zubaedi, 2013) : 

1. Peran Pendamping sebagai Motivator: dalam peran ini,  Pendamping 

berusaha menggali potensi sumberdaya manusia, alam dan sekaligus 

mengembangkan kesadaran anggota masyarakat tentang kendala 

maupun permasalahan yang di hadapi. Peran ini dapat di lakukan 

dengan bentuk mengadakan program pemberian motivasi life skill, 

memberikan dukungan dan dorongan kepada masyarakat, melakukan 

pelatihan keterampilan, dan lain sebagainya. 

2. Peran Pendamping sebagai Komunikator: dalam peran ini, 

pendamping harus mau menerima dan memberi informasi dari 

berbagai sumber kepada masyarakat untyk di jadikan rumusan dalam 

penanganan dan pelaksanaan berbagai program serta alternative 

pemecahan masalah. Peran ini dapat di lakukan dengan bentuk 

memfasilitasi antar masyarakat misalnya dengan membuat aplikasi 

program, membuat saluran group di media sosial. 

3. Peran Pendamping sebagai Fasilitator: dalam peran ini, pendamping 

berusaha memberi pengarahan tentang penggunaan berbagai teknik, 

strategi, dan pendekatan dalam pelaksanaan program. Peran ini dapat 

di lakukan dengan bentuk membantu masyarakat untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan potensi, memberikan atau 
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menyediakan  segala fasilitas terkait program pemberdayaan yang 

telah di rencanakan.  

Peran pendampingan umumnya mencakup empat peran utama yaitu:  

a.  Fasilitator Peran fasilitator merupakan yang berkaitan dengan pemberian 

motivasi, kesempatan, dan dukungan bagi masyarakat. Beberapa tugas 

yang berkaitan dengan peran ini antara lain menjadi model, melakukan 

mediasi, dan memberi fasilitator sebagai tanggungjawab untuk membantu 

yang didampingi menjadi mampu menangani tekanan situasi.  

b.  Pendidik Pendamping berperan aktif sebagai agen yang memberi 

masukkan positif dan direktif berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahuan dan 

pengalaman masyarakat yang didampingnya. 

 c.  Perwakilan masyarakat Peran ini dilakukan dalam kaitannya dengan 

interaksi antara pendamping, lembaga-lembaga eksternal untuk 

kepentingan masyarakat dampingannya.  

d.  Peranan teknis Peran ini dapat dilakukan oleh pendamping bersama 

individu atau kelompok masyarakat dalam mendapatkan informasi dan 

data yang dapat digunakan baik untuk mengundang perhatian dari 

masyarakat untuk mengembangkan potensi tetapi juga membantu 

mempromosikan (Miftahulkhair, n.d.) 

   Selanjutnya menurut Parsons, Jorgensen dan Hernandez dalam 

buku Edi Suharto, ada lima peran pendamping yaitu: 

1. Fasilitator 

Peranan “fasilitator” sering disebut sebagai “pemungkin”. 

Keduanya bahkan sering dipertukarkan satu sama lain. Seperti yang 

dinyatakan Barker memberi definisi pemungkin atau fasilitator 

sebagai tanggung jawab untuk membantu klien menjadi mampu 

menangani tekanan situasional atau tradisional. Strategi-strategi 

khusus untuk mencapai tujuan tersebut meliputi: pemberian harapan, 

pengurangan penolakan  dan  ambivalensi,  pengakuan  dan  

pengaturan  perasaan- perasaan, pengidentifikasian dan pendorongan 

kekuatan-kekuatan personal dan aset-aset sosial, pemilihan masalah 

menjadi beberapa bagian sehingga lebih mudah dipecahkan, dan 

memelihara bagaian sehingga lebih mudah dipecahkan, dan 

pemeliharaan sebuah fokus pada tujuan dan cara-cara pencapaiannya. 

2. Broker  

Pengertian umum, seorang broker membeli dan menjual saham 

dan surat berharga lainnya di pasar modal. Seorang broker berusaha 

untuk memaksimalkan keuntungan sebesar mungkin. Pada saat klien 
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menyewa seorang broker, klien meyakini bahwa broker tersebut 

memiliki pengetahuan mengenai pasar modal, pengetahuan yang 

diperoleh terutama berdasarkan pengalamannya sehari-hari. Konteks 

pendampingan sosial, peran pekerja sosial sebagai broker tidak jauh 

berbeda dengan peran broker di pasar modal. Seperti halnya di pasar 

modal, terdapat klien atau konsumen. Namun demikian pekerjaan 

sosial melakukan transaksi dalam pasar lain, yakni jaringan pelayanan 

sosial. Pemahaman pekerja sosial yang menjadi broker mengenai 

kualitas pelayanan sosial di sekitar lingkungannya memperoleh 

keuntungan maksimal. Dalam proses pendampingan sosial, ada tiga 

prinsip utama dalam melakukan peranan sebagai broker: 

1) Mampu mengidentifikasi dan melokalisir sumber-sumber 

kemasyarakatan yang tepat. 

2) Mampu menghubungkan konsumen atau klien dengan sumber 

secara konsisten. 

3) Mampu mengevaluasi efektivitas sumber dalam kaitannya 

dengan kebutuhan-kebutuhan klien.  

 Prinsip-prinsip tersebut sesuai dengan makna broker seperti 

telah dijelaskan di muka. Peranan sebagai broker mencakup 

menghubungan klien dengan barang-barang dan pelayanan dan 

mengontrol kualitas barang dan pelayanan tersebut. Dengan 

demikian ada tiga kata kunci dalam pelaksanaan peran sebagai 

broker, yaitu: menghubungkan linking, barang-barang dan 

pelayanan goods and service dan pengontrolan kualitas quality 

control 

3. Mediator 

 Pekerja sosial sering melakukan peran mediator dalam 

berbagai kegiatan pertolongannya. Peran ini sangat penting dalam 

paradigma generalis. Peran mediator diperlukan terutama pada saat 

terdapat perbedaan yang mencolok dan mengarah pada konflik antara 

berbagai pihak. Lee dan Swenson memberikan contoh bahwa pekerja 

sosial dapat memerankan sebagai “fungsi kekuatan ketiga” untuk 

menjebatani antara anggota kelompok dan sistem lingkungan yang 

menghambatnya. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam 

melakukan peran mediator meliputi kontrak prilaku, negosiasi, 

pendamai pihak ketiga, serta berbagai macam resolusi konflik. 

Dalam mediasi, upaya-upaya yang dilakukan pada hakekatnya 

diarahkan untuk mencapai “solusi menang-menang” (win-win 
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solution). Hal ini berbeda dengan peran sebagai pembela di mana 

bantuan pekerja sosial diarahkan untuk memenangkan kasus klien 

atau membantu klien memenangkan dirinya sendiri. 

4. Pembela 

 Seringkali pekerja sosial harus berhadapan sistem politik 

dalam rangka menjamin kebutuhan dan sumber yang diperlukan oleh 

klien atau dalam melaksanakan tujuan-tujuan pendampingan sosial. 

Manakala pelayanan dan sumber-sumber sulit dijangkau oleh klien, 

pekerja sosial harus memainkan peranan sebagai pembela (advokat). 

Peran pembelaan atau advokasi merupakan salah satu praktek 

pekerjaan sosial yang bersentuhan dengan kegiatan politik. Peran 

pembelaan dapat dibagi dua yaitu: pertama, advokasi kasus (case 

advocacy). Kedua, advokasi kausal (cause advocacy). Apabila 

pekerja sosial melakukan pembelaan atas nama seorang klien secara 

individual, maka ia berperan sebagai pembela kasus. Pembelaan 

kausal terjadi manakala klien yang dibela pekerja sosial bukanlah 

individu melainkan sekelompok anggota masyarakat. 

5. Pelindung 

 Tanggung jawab pekerja sosial terhadap masyarakat didukung 

oleh hukum. Hukum tersebut memberikan legitimasi kepada pekerja 

sosial untuk menjadi pelindung (protector) terhadap orang-orang 

yang lemah dan rentan. Dalam melakukan peran sebagai pelindung 

(guardion role), pekerja sosial bertindak berdasarkan kepentingan 

korban, calon korban, dan populasi yang beresiko lainnya. Peranan 

sebagai pelindung mencakup penerapan berbagai kemampuan yang 

menyangkut: kekuasaan, pengaruh, otoritas, dan pengawasan sosial. 

Tugas-tugas peran pelindung meliputi Menentukan siapa klien 

pekerja sosial yang paling utama. Menjamin bahwa tindakan 

dilakukan sesuai dengan proses perlindungan. Berkomunikasi dengan 

semua pihak yang terpengaruh oleh tindakan sesuai dengan tanggung 

jawab etis, legal dan rasional praktek pekerjaan sosial 

 

c. Proses Pendampingan masyarakat 

Adapun Tahapan dalam prose ls pelndampingan masyarakat 

diungkapkan ole lh Wirya saputra ada 6 tahap pendampingan yang harus 

dilakukan. Pertama dimulai dari menciptakan hubungan kepercayaan, 

karena pendampingan berdasar pada hubungan kepercayaan. Tanpa 

kepercayaan, tidak mungkin perubahan terjadi. Kedua, mengumpulkan 

data dan anamnesis, dalam tahap ini pendamping berusaha 

mengumpulkan informasi, data atau fakta. Hindari tindakan bersifat 
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introgatif. Dengan data demikian diharapkan pendamping mempu 

membuat diagnosis, rencana pertolongan dan tindakan pertolongan yang 

secara relevan, akurat dan menyeluruh. Ketiga, menyimpulkan atau 

sintesis dan diagnosis. Dalam tahap ini, pendamping diharapkan dapat 

melakukan analisis data, mencari kaitan antara satu gejala dan gejala 

yang lain, membuat sintesis dan kemudian menyimpulkan apa yang 

menjadi permasalahan utama atau keprihatianan batin pokok yang sedang 

digumuli oleh orang yang didampingi. Keempat, pembuatan rencana 

tindakan. Pendamping diharapkan membuat rencan pertolongan. 

Tindakan apa yang akan dilakukan, sarana apa yang akan digunakan, 

pendamping juga menentukan kapan rencana itu akan dilakukan, 

bagaimanakan proses pertolongan dilakukan, teknik apa yang akan 

digunakan dan siapakah atau pihak-pihak manakah yang akan dilibatkan 

dalam proses pendampingan. Kelima, tindakan pertolongan. Pendamping 

melakukan tindakan pertolongan yang telah direncanakan. Semuanya 

dilakukan secara berkesinambungan dan berkelanjutan. Dan yang keenam 

adalah pemutusan hubungan. Setelah tahap review dan evaluasi, 

pendamping perlu mengatur pemutusan hubungan. (Laha & Dorohungi, 

2021) 

Seorang pendamping memiliki tugas pokok untuk mengidentifikasi 

masyarakat belajar, bersama-sama masyarakat belajar mengidentifikasi 

narasumber teknis dan melakukan identifikasi jenis potensi yang dimiliki,  

memfasilitasi setiap pembelajaran, membantu masyarakat belajar 

mengelola kegiatan belajar mandiri, membantu dalam proses pembuatan 

produk dari hasil kegiatan belajar mandiri, dan memberikan motivasi 

belajar mandiri secara maksimal dan penuh tanggung jawab. 

d. Tujuan Pendampingan masyarakat 

Menurut Wiryasaputra, ada beberapa tujuan dari pendampingan 

antara lain adalah : 

1. Membantu Masyarakat berubah menuju pertumbuhan, pendamping 

secara berkesinambungan memfasilitasi Masyarakat yang didampingi 

menjadi agen perubahan bagi dirinya dan lingkungannya. Dan 

pendamping berusaha membantu Masyarakat  yang didampingi 

sedemikian rupa sehingga mampu menggunakan segala sumber daya 

yang dimilikinya untuk berubah. 

2. Membantu Masyarakat  mencapai pemahan diri secara penuh dan 

utuh, dalam artian orang yang didampingi memahami kekuatan dan 

kelemahan yang ada dalam dirinya, serta kesempatan dan tantangan 

yang ada di luar dirinya. Melalui pendampingan, pendamping 

membantu Masyarakat  yang didampingi untuk menyadari sumber-
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sumber yang ada pada dirinya, kemudian memakainya untuk 

mengatasi persoalan yang sedang dihadapi dan akhirnya bertumbuh. 

3. Membantu Masyarakat  untuk belajar berkomunikasi yang lebih 

sehat. Pendampingan dapat dipakai sebagai media pelatihan bagi 

Masyarakat  yang didampingi untuk komunikasi secara lebih sehat 

dengan lingkungannya. 

4. Membantu Masyarakat  untuk berlatih bertingkah laku yang lebih 

sehat. 

5. Membantu Masyarakat  untuk belajar mengungkapkan diri secara 

penuh dan utuh. 

6. Membuat Masyarakat  yang didampingi dapat bertahan, dalam artian 

membantu orang agar menerima keadaan dengan lapang dada dan 

mengatur kembali kehidupannya dengan kondisi yang baru. 

7. Membantu Masyarakat  untuk menghilangkan gejala-gejala yang 

disfungsional, pendamping membantu Masyarakat  yang didampingi 

untuk menghilangkan atau menyembuhkan gejala yang mengganggu 

sebagai akibat dari krisis, mungkin juga gejala itu bersifat patologis. 

Tujuan pelmbelrdayaan juga untuk me lningkatkan kapasitas dan 

kapabilitas masyarakat agar mampu me lngelnali pelrmasalahan yang 

dihadapi, mampu melnggali dan melmanfaatkan sumbelr daya yang 

telrseldia, selrta mampu me lngelksistelnsikan diri se lcara jellas (Purwanti, 

2011). Dalam UU Nomor 25 Tahun 2000 te lntang Program 

Pelmbangunan Nasional (PROPE LNAS) Tahun 2000-2004 dan Program 

Pelmbangunan Daelrah (BAPPELDA) dinyatakan bahwa tujuan 

pelmbelrdayaan masyarakat adalah me lningkatkan kelbelrdayaan 

masyarakat mellalui pelnguatan lelmbaga dan organisasi masyarakat 

seltelmpat, pelnanggulangan kelmiskinan dan pe lrlindungan social 

masyarakat, pelningkatan kswadayaan masyarakat luas guna melmbantu 

masyarakat untuk me lningkatkan ke lhidupan elkonomi, social dan 

politik”. 

Belrdasarkan paparan pe lngelrtian di atas maka pe lnulis melnyimpulkan 

bahwa Tujuan dari Pendampingan Masyarakat ialah untuk me lnciptakan 

pelrubahan yang le lbih baik . Baik dari masalah Pe lrelkonomian Masyarakat 

ataupun masalah Ke lbelbasan dan Hak Masyarakat. 

e. Indikator Keberhasilan pendampingan  

Untuk melngeltahui fokus dan tujuan Pendampingan selcara 

opelrasional, maka pelrlu dikeltahui belrbagai indikator ke lbelrdayaan yang 

dapat melnunjukkan se lse lorang itu belrdaya atau tidak. Karena 

keberhasilan suatu program pendampingan dapat di lihat dari seberapa 
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berdayanya masyarakat tersebut baik dari aspek ekonomi maupun aspek 

sosial lainnya. Selhingga keltika selbuah program pe lndampingan 

masyarakat dibelrikan, selgelnap upaya dapat dikonse lntrasikan pada aspe lk-

aspelk apa saja dari sasaran pe lrubahan. Schulelr, Hashelmi dan Rilely 

melngelmbangkan dellapan indikator pe lmbelrdayaan, yang melrelka selbut 

selbagai elmpowelrmelnt indelx atau indelks pelmbelrdayaan yaitu (Ne lwman & 

Girvan, 2004) :  

a. Kelbelbasan mobilitas: kelmampuan individu untuk pelrgi kel luar rumah 

atau wilayah telmpat tinggalnya, se lpelrti kel pasar, fasilitas me ldis, 

bioskop, rumah ibadah, ke l rumah teltangga. Tingkat mobilitas ini 

dianggap tinggi jika individu mampu pe lrgi selndirian. 

b. Kelmampuan melmbelli komoditas ke lcil: kelmampuan individu untuk 

melmbelli barang-barang kelbutuhan kelluarga selhari-hari (belras, 

minyak tanah, minyak gore lng, bumbu); kelbutuhan dirinya (minyak 

rambut, sabun mandi, rokok, be ldak, sampo). lndividu dianggap 

mampu mellakukan kelgiatan ini te lrutama jika ia dapat me lmbuat 

kelputusan selndiri tanpa melminta ijin pasangannya; telrlelbih jika ia 

dapat melmbelli barang-barang telrselbut delngan melnggunakan 

uangnya selndiri. 

c. Kelmampuan melmbelli komoditas be lsar: kelmampuan individu untuk 

melmbelli barang-barang selkundelr atau telrsielr, selpelrti lelmari pakaian, 

TV, radio, koran, majalah, pakaian ke lluarga. Selpelrti halnya indikator 

di atas, poin tinggi dibelrikan telrhadap individu yang dapat me lmbuat 

kelputusan selndiri tanpa melminta ijin pasangannya; te lrlelbih jika ia dapat 

melmbelli barang-barang telrselbut delngan melnggunakan uangnya 

selndiri. 

d. Telrlibat dalam pelmbuatan kelputusan-kelputuan rumah tangga: mampu 

melmbuat kelputusan selcara selndiri maupun be lrsama suami/istri 

melngelnai kelputusan-kelputusan kelluarga, misalnya melngelnai relnovasi 

rumah, pelmbellian kambing untuk dite lrnak, melmpelrolelh kreldit usaha 

e. Kelbelbasan rellatif dari dominasi kelluarga: relspondeln ditanya melngelnai 

apakah dalam satu tahun telrakhir ada selse lorang (suami, istri, anak-anak, 

melrtua) yang melngambil uang, tanah, pelrhiasan dari dia tanpa ijinnya; 

yang mellarang melmpunyai anak; atau mellarang belkelrja di luar rumah. 

f. Kelsadaran hukum dan politik: me lngeltahui nama salah selorang pelgawai 

pelmelrintah delsa/kellurahan; selorang anggota DPRD se ltelmpat; nama 

prelsideln; melngeltahui pelntingnya melmiliki surat nikah dan 

hukumhukum waris. 

g. Keltelrlibatan dalam kampanye l dan protels-protels: selselorang dianggap 

'belrdaya' jika ia pelrnah telrlibat dalam kampanye l atau belrsama orang 
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lain mellakukan pratels. 

 Mardikanto (2003) juga mengemukakan beberapa indikator 

keberhasilan yang di pakai untuk mengukur plaksanaan program-

program pemberdayaan dan pendampingan masyarakat mencangkup 

(Mardikanto, 2011):  

a.  Jumblah warga yang secara nyata tertarik untuk hadir dalam tiap 

kegiatan yang di laksanakan 

b.  Frekuensi kehadiran tiap warga pada pelaksanaan tiap jenis 

kegiatan 

c.  Tingkat kemudahan penyelenggaraan program untuk memperoleh 

pertimbangan atau persetujuan warga atas ide baru yang di 

kemukakan  

d.  Jumblah dan jenis ide yang di kemukakan oleh masyarakat yang di 

tujukan untuk kelancaran pelaksanaan program pengendalian. 

e.  Jumblah dana yang dapat di gali dari masyarakat untuk menunjang 

pelaksanaa program kegiatan 

f.  Intensitas kegiatan petugas dalam pengendalian masalah 

g.  Meningkat kapasitas skala partisipasi masyarakat dalam bidang 

kesehatan 

h.  Berkurangnya masyarakat yang menderita sakit malaria 

i.  Meningkatnya kepedulian dan respon terhadap perlunya 

peningkatan kesehatan 

j.  Meningkatnya kemandirian kesehatan masyarakat. 

 

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

a. Definisi Badan Amil Zakat Nasional 

Badan Amil Zakat Nasional adalah Lelmbaga yang ditugaskan ole lh 

pelmelrintah Indonelsia untuk me lngellola zakat, infak, dan seldelkah selcara 

profelsional. Be lrdasarkan Undang-Undang Relpublik Indonelsia Nomor 23 

Tahun 2011 te lntang Pelngellolaaan Zakat me lneltapkan bahwa BAZNAS 

melrupakan lelmbaga pelmelrintah nonstruktural yang belrsifat mandiri dan 

belrtanggung jawab ke lpada Prelsideln mellalui Melntelri. Dalam rangka 

pellaksanaan pelngellolaan zakat pada tingkat provinsi dan kabupateln/kota 

dibelntuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupate ln/kota. BAZNAS 

provinsi dibe lntuk olelh Melntelri atas usul gubelrnur seltellah melndapatkan 

pelrtimbangan BAZNAS, seldangkan BAZNAS kabupateln/kota dibelntuk 

olelh Melntelri atau peljabat yang ditunjuk atas usul Bupati/Wali Kota 

seltellah melndapatkan pelrtimbangan BAZNAS. 

Untuk bisa melngumpulkan dana zakat dari masyarakat, dibutuhkan 

adanya kelsadaran belrzakat dari se ltiap individu. Ke lsadaran itu akan 
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muncul karelna adanya minat masyarakat untuk melmbayarkan zakatnya di 

lelmbaga yang ada, se lbab tanpa adanya minat se lgala kelgiatan yang 

dilakukan kurang elfe lktif dan elfelsieln. Lelmbaga Amil Zakat me lrupakan 

lelmbaga keluangan yang harus mampu me lnjalankan amanah se lcara 

profelsional, se lrta melmiliki amil zakat de lngan keltelrampilan layanan yang 

dapat melmpelrkuat kelpelrcayaan masyarakat dan pe lnting guna 

melmpelrolelh ridha Allah S.W.T. BAZNAS juga le lmbaga yang 

melmbelrikan Program-program pelmbelrdayaan, karelna delngan adanya 

program yang dilakukan BAZNAS, yang me lnghasilkan produk yang 

dapat dirasakan masyarakat. Akan me lmbelrikan bukti nyata dalam 

pelngellolaan dana zakat yang ada. Se lhingga produk ini mampu 

melnambah kelpelrcayaan masyarakat dan mampu me lmpelngaruhi minat 

masyarakat dalam melmbayar zakat di BAZNAS (Triyawan, 2016). 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas maka pelnulis melnyimpulkan bahwa 

pelngellolaan zakat sangat pe lnting, karelna melmiliki pelran belsar dalam 

melmotivasi muzakki dalam pe lmbayaran zakat. BAZNAS adalah le lmbaga 

yang di tgaskan untuk me lngellola selrta melndistribusikan dana zakat yang 

di belrikan olelh muzakki BAZNAS melmiliki tanggung jawab belsar dalam 

melyakinkan muzakki agar dapat me lmbelrikan zakat nya, dalam 

pelngellolaan baznas adalah le lmbaga yang me lngellola dana zakat se lcara 

profelsional dan transaparan. Se llain melngellola dan me lnyalurkan dana 

zakat, BAZNAS juga lelmbaga yan me lmiliki program-program untuk 

masyarakat, ada program produktif baznas dan juga ada program 

pelmbelrdayaan, salah satu nya yaitu program Z-Mart. Mellalui program- 

program telrselbutlah Baznas me lndistribusikan dana zakat, agar sampai ke l 

pada mustahiq yang te lpat. 

b. Fungsi Badan Amil Zakat Nasional 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 te lntang 

Pelngellolaan Zakat selmakin melngukuhkan pe lran BAZNAS selbagai 

lelmbaga yang be lrwe lnang dalam me lnjalankan tugas pe lngellolaan zakat 

selcara nasional, mulai dari me lnghimpun dan me lnyaluran Zakat, Infak 

dan Seldelkah dari para muzaki kelpada para mustahik yang melmbutuhkan 

mellalui belrbagai program pe lndistribusian dan pe lndayagunaan yang te lpat 

sasaran. Dalam me llaksanakan tugasnya BAZNAS me lnyellelnggarakan 

fungsi-fungsi dalam pelngellolaannya yaitu: 

1. Pelrelncanaan pelngelmpulan, pelndistribusian, dan pelndayagunaan 

zakat. 

2. Pellaksanaan pelngumpulan, pelndistribusian, dan pelndayagunaan 

zakat. 

3. Pelngelndalian pelngumpulan, pelndistribusian, dan pelndayagunaan 
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zakat. 

4. Pellaporan dan pelrtanggungjawaban pellaksanaan pelngellolaan zakat. 

Kelwajiban BAZNAS untuk mellaksanakan fungsi telrselbut delngan di 

jiwai asas pelngellolaan zakat dan me lnelrapkan kaidah- kaidah manajelme ln 

yang elfelktif dan elfisieln selhingga telrwujud tujuan pe lngellolaan zakat.21 

BAZNAS dapat belkelrja sama delngan pihak te lrkait selsuai delngan 

keltelntuan pelraturan pe lrundang-undangan. BAZNAS me llaporkan hasil 

pellaksanaan tugasnya se lcara telrtulis kelpada Prelsideln mellalui Melntelri dan 

kelpada Delwan Pelrwakilan Rakyat Relpublik Indonelsia paling seldikit satu 

kali dalam satu bulan. Dalam me llaksanakan tugas dan fungsinya, 

BAZNAS Provinsi dan BAZNAS kabupate ln/kota dapat me lmbelntuk UPZ 

pada instansi pe lmelrintah, badan usaha milik ne lgara, badan usaha milik 

daelrah, pelrusahaan swasta, dan pelrwakilan Relpublik Indonelsia di luar 

nelgelri selrta dapat me lmbelntuk UPZ pada tingkat ke lcamatan, kellurahan 

atau nama lainnya, dan te lmpat lainnya (Priatmoko & Putri, 2020). 

Dalam pelndistribusi dana zakat ada dua mode ll distribusi yaitu 

konsumtif dan produktif. Keldua modell telrselbut dibagi melnjadi masing – 

masing dua mode ll yaitu konsumtif dan produktif yang me lliputi dari 

konsumtif tradisional. Pe lnyaluran selcara konsumtif tradisional adalah 

zakat dibagikan kelpada mustahiq selcara langsung untuk konsumsi selhari-

hari, selpelrti pelmbagian zakat maal ataupun zakat fitrah ke lpada mustahiq 

yang melmbutuhkan kare lna keltiadaan pangan atau kare lna musibah. 

Konsumtif krelatif adalah dana zakat yang dirupakan barang konsumtif 

dan digunakan untuk me lmbantu orang miskin dalam me lngatasi masalah 

sosial elkonomi yang dihadapinya. Bantuan te lrselbutselpelrti alat – alat 

selkolah dan belasiswa untuk pellajar. Produktif konvelnsional 

pelndistribusian zakat se lcara produktif konve lnsional adalah dana zakat 

dibelrikan dalam belntuk barang – barang produktif. 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas pe lnulis melnyimpulkan bahwa Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah le lmbaga yang belrfungsi 

mellakukan pelre lncanaan ,pelngumpulan,hingga pe lndistribusian dana 

zakat. BAZNAS juga me llakukan pellaporan dan pe lrtanggung jawaban 

atas transparansi dana yang di salurkan. Dana zakat di salurkan kelpada 

orang-orang yang me lmang belrhak melnelrima zakat , yaitu masyarakat 

yang telrgolong dalam 3 asnaf di antara nya fakir, miskin, amil.Delngan di 

salurkan nya dana zakat , se lmoga melrelka dapat me lmanfaatkan dana 

telrselbut delngan baik se lhingga dapat me lnjalankan hidup de lngan lelbih 

baik pula. BAZNAS melmili dua modell pelndistribusian dana zakat salah 

satu nya yaitu zakat produktif. 
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3. Program Z-Mart Pekanbaru Makmur  

a. Pengertian Zakat Produktif 

Selcara umum zakat produktif adalah pe lndayagunaan zakat se lcara 

produktif yang pe lmahaman nya le lbih kelpada bagaimana cara 

melnyampaikan dana zakat kelpada sasaran dalam pe lngelrtian yang lelbih 

luas, selsuai delngan tujuan syariat agama. Zakat produktif diartikan 

selbagai zakat dalam be lntuk harta atau dana dan dibe lrikan ke lpada para 

mustahiq yang tidak di manfaatkan dan dihabiskan se lcara langsung untuk 

konsumsi kelpelrluan telrtelntu, teltapi dikelmbangkan atau digunakan untuk 

melmbantu usaha melrelka, selhingga delngan usaha telrselbut melrelka dapat 

melmelnuhi kelbutuhan hidupnya  selcara telrus  –  melnelrus.  Delngan 

delmikian zakat produktif adalah pe lmbelrian zakat yang dapat me lmbuat 

pelnelrima nya me lnghasikan selsuatu selcara telrus melnelrus, delngan harta 

yang tellah ditelrimahnya (Tila, Al Faqih, & Masitoh, 2020). 

Pelmanfaatan zakat produktif me lmiliki arti pe lndayagunaan dana 

zakat yang dapat me lnghasilkan hasil se lrta manfaat yang se lcara telrus – 

melnelrus dan akan me lndatangkan manfaat untuk me lmelnuhi kelbutuhan 

hidup se lorang mustahiq. Pelndayagunaan selndiri selring diartikan selbagai 

pelngusahaan agar mampu melndatangkan guna dan manfaat. Belrdasrkan 

pelngelrtian diatas dapat disimpulkan bahwa zakat produktif adalah hasil 

dari pelrkumpulan zakat yang akan di dayagunakan untuk dike llolah 

melnjadi selbuah usaha yang akan me lndatangkan manfaat (Wahyuningsih, Ni, 

& Rahmatika, 2020). Dalam Pe lngellolaan zakat produktif, zakat produktif 

telbagi melnjadi belbelrapa program dalam pelnyaluran nya salah satunya 

yaitu program Zmart ( zakat marke lt). 

Di Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) Kota Pelkanbaru Zakat 

Produktif telrbagi melnjadi dua macam yaitu Zakat Produktif Biasa dan 

Zakat Produktif Pe lmbelrdayaan. Pelkanbaru Makmur me lrupakan nama 

selbuah Program yang di buat untuk bantuan usaha produktif dan zakat 

commodity delvellopmelnt ( kellompok usaha yang te lrdiri 5 -10 orang ) 

yang melmiliki nilai-nilai belrdaya, melntal usaha yang kuat dan 

melningkatkan ibadah se lhingga mampu be lrubah kel taraf hidup yang le lbih 

baik. Maka belntuk dari program Pelkanbaru Mamur yang di belntuk olelh 

badan amil zakat adalah program Zmart. 

b. Pengertian Zmart Pekanbaru Makmur 

Program Zmart Pelkanbaru Makmur adalah se lbuah program 

pelmbelrdayaan yang dirancang untuk me lmbelrikan aksels lelbih baik 

kelpada masyarakat, khususnya yang kurang mampu. Z Mart belrbelntuk 

jaringan toko yang melnjual belrbagai kelbutuhan pokok, selpelrti selmbako, 

alat tulis, dan barang ke lbutuhan selhari-hari milik mustahiq . Baznas 
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melmbelrikan bantuan modal be lrbelntuk barang dagangan ke lpada mustahiq 

(orang yang me lnelrima zakat) untuk te lrus melngelmbangkan toko nya. 

Namun dalam siste lm belrbellanja pihak BAZNAS tidak me lneltapkan di 

mana harus bellanja, hal telrselbut cukup di te lntukan olh mustahiq pe lmilik 

toko. Z-Mart me lrupakan unit usaha pe ldagang elcelran dari BAZNAS yang 

dimiliki dan dike llola olelh mustahik. Zmart melrupakan salah satu program 

unggulan yang di be lntuk olelh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) RI 

seljak tahun 2018 hingga saat ini delngan total warung Zmart se lbanyak 

2.753 di 26 Provinsi 49 Kabupateln atau Kota. selbagai upaya untuk 

melningkatkan kelseljahtelraan pe lnelrima manfaat zakat produktif di Tanah 

Air. 

Z-Mart telrbagi melnjadi tiga jelnis, yang pelrtama yaitu Z-Mart point 

melrupakan unit usaha milik ke lluarga, yang keldua adalah yang le lbih belsar 

toko yang dimiliki olelh belbelrapa kelluarga mustahik, dan yang ke ltiga 

melnjadi pusat distribusi grosir dan e lcelran atau bisnis rite ll, melmasok ke l 

peldangan- peldagang kelcil. Bisnis ritell selbeltulnya ialah usaha yang sudah 

seljak lama. Usaha yang telrkelsan biasa, tapi nyatanya jadi salah satu usaha 

yang dianggap me lnelmbus zaman selrta sangat kokoh telrhadap kelndala dan 

sangat gampang untuk dimasuki, paling tidak ini te lruji delngan telrus 

belrtumbuhnya bisnis ini (Gunawan, 2023). 

Dalam hal ini Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Pelkanbaru me lmbelrikan hak bantuan be lrupa warung Zmart ke lpada 

mustahik yang telrgolong salah satu dari dellapan asnab atau orang orang 

yang belrhak melnelrima zakat yaitu miskin . Miskin yang di bantu dalam 

program ini adalah Miskin yang me lmiliki telmpat tinggal namun tidak 

melmpunyai pe lnghasilan yang cukup untuk ke lbutuhan hidup nya. Adapun 

Kritelria yang belrhak melnelrima bantuan belrupa warung Zmart ini yaitu 

telrgolong miskin yang dapat kita lihat dari jumblah pe lndapatannya , 

melmiliki usaha selsuai program, kope lratif, dapat melnggunakan Androit, 

dan melmiliki kelndaraan. Seltellah di sellelksi dan di obse lrvasi langsung te lrkait 

keladaan calon mustahik se lsuai delngan kritelria yang tellah di selbutkan, maka 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pe lkanbaru akan 

melngelluarkan Surat Keltelrangan telrkait siapa saja nama-nama mustahik 

yang belrhak melnelrima bantuan zakat be lrupa program Zmart. 

Pada tahun 2023 Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) Kota 

Pelkanbaru melndapatkan calon mustahiq yang ingin di bantu belrjumblah 

selbanyak 20 orang mustahik, dan di tahun 2024 selbanyak 10 orang calon 

mustahik . Seltiap orang melnelrima bantuan selbelsar 10 -15 juta pelrorang 

yang mana nantinya calon mustahik ini akan di bawa be lrbellanja ke l 

selbuah grosir dan akan di bellikan barang-barang harian yang di pelrlukan 
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delngan jumblah uang 10 juta tadi. Jadi bantuan yang di be lrikan kel pada 

mustahik tidak be lrbelntuk uang , mellainkan belrbelntuk barang harian yang di 

butuhkan untuk warung dagangan nya. Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Pe lkanbaru me llaksanakan Program Zmart ini se lsuai 

delngan RKAT atau Re lncana Kelrja Anggaran Tahunan, maka jumblah 

calon mustahik yang be lrubah seltiap tahun itu karelna tellah di selsuaikan 

delngan anggaran yang ada. 

Adapun Intelrvelnsi program Zmart yang di be lntuk olelh Baznas Ri yaitu : 

1. Bantuan Modal , untuk divelrsifikasi produk 

2. Branding, relnovasi warung dan pelnguatan branding warung 

3. Supply Chain, pelngelmbangan rantai pasok yang belrkellanjutan 

4. Pelndampingan, pelndampingan belrbasis kellompok dan pelrsonal 

5. Telknologi, dukungan telknologi pada rantai distribusi pasok barang 

dagang. 

Belrdasarkan pe lngelrtian di atas pe lnelliti melngartikan bahwa Z-Mart 

adalah selbuah program pe lmbelrdayaan yang di be lntuk olelh BAZNAS 

belrupa pelmbelrian modal usaha be lrbelntuk barang dagangan ke l pada 

mustahiq , yang mana mustahiq telrselbut melmang sudah melmiliki usaha 

yang belrskala kelcil selpelrti warung ataupun toko. Z-Mart adalah program 

yang melmbelrikan dukungan dan me lmbelrikan daya kelpada masyarakat 

agar mampu be lrsaing di dunia pasar mode lrn. Se lhingga masyarakat 

telrselbut belrdaya selcara elkonomi nya. 

c. Tujuan Zmart  

Tujuan dari Program Z-Mart adalah: 

1) Melningkatkan kapasitas warung agar dapat belrkelmbang dan 

belrkelmbang di telngah ritell modelrn pasar, 

2) Melningkatkan targelt pelndapatan mellalui pelningkatan modal, 

pelrbaikan manajelmeln dan pelnguatan bisnis branding 

3) Melningkatkan eltos kelrja dan keltelrampilan mustahik dalam manajelmeln 

usaha 

4) Melngatasi kelmiskinan khususnya di pelrkotaan daelrah 

Inti tujuan dari program Z-Mart dibuat untuk me lningkatkan kapasitas 

warung selhingga dapat tumbuh dan be lrkelmbang di telngah pasar rite ll 

modelrn, dan me lngatasi kelmiskinan khususnya di wilayah pe lrkotaan. 

Sellain melmiliki tujuan program ini juga melmiliki belbelrapa prinsip yaitu 

: 

1) Amanah dan belrtanggung jawab. Artinya, program Z-Mart 

dilaksanakan se lcara amanah dan dapat dipe lrtanggungjawabkan 

delngan melmelnuhi kelselsuaian syariah, re lgulasi, manajelrial, program 
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dan prosels. 

2) Belrkellanjutan. Artinya, manfaat program Z-Mart dapat dirasakan 

dalam jangka panjang. Hal ini dapat dilihat dari te lrbangunnya siste lm 

belrbasis masyarakat dalam hal ke llelmbagaan, mata pelncaharian, dan 

kadelr lokal yang mandiri dan be lrkellanjutan. 

3) Partisipatif. Artinya, pe llaksanaan program Z-Mart mellibatkan selcara 

langsung mustahik pe lnelrima manfaat. Se lmua yang te lrlibat dalam 

pelnyaluran saling melmbantu untuk me lningkatkan ke lseljahtelraan 

masyarakat. 

4) Telrintelgrasi. Artinya, program Z-Mart dilaksanakan de lngan intelgrasi 

program dari belrbagai bidang antara lain: pe lningkatan spiritual, 

sosial kelmasyarakatan, dan pe lndampingan pe lndidikan kelluarga. 

Program juga dilakukan de lngan Intelgrasi Multi- Stakelholdelrs 

(Govelrnmelnt Selctor, Privatel Selctor, Civil Socie lty). 

C. Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran melrupakan ringkasan telori yang akan 

digunakan dan cara me lnggunakan telori telrselbut untuk me lnjawab 

pelrtanyaan pelnellitian. Kelrangka pelmikiran dapat juga dikatakan se lbagai 

pelnjellasan telntang pelrmasalahan dari pelnellitian delngan uraian yang dapat 

melnjawab dari selbuah pelnellitian. Belrdasarkan konse lp telori yang tellah 

dipaparkan diselbellumnya, maka pe lnulis me lmakai telori Peran 

Pendamping Masyarakat menurut Teori Dr. Zubaedi yang mana dalam 

teori tersebut pendamping masyarakat memilki tiga peran yaitu 

pendamping masyarakat sebagai Motivator, pendamping sebagai 

Komunikator dan pendamping sebagai Fasilitator. Dimana telori ini 

melrupakan alat ukur untuk me llihat bagaimana peran pendamping yng di 

jalankan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru dalam program Zmart. Pelnulis 

juga melnguraikan konselp opelrasional dalam belntuk kelrangka pelmikiran 

pada pe lnellitian yang be lrjudul "Peran Pendamping Masyarakat dalam 

Program ZMart Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Pekanbaru”. 
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Bagan 1 

Kerangka 

Berfikir 

 

 

 

 

Telori Peran Pendamping 

Masyarakat Menurut Zubaedi: 

1. Pendamping 

Masyarakat Sebagai 

Motivator 

2. Pendamping Masyarakat 

Sebagai Komunikator 

3. Pendamping Masyarakat 

Sebagai Fasilitator 

Pendampingan yang Efektif Menciptakan 

Peningkatan Kesadaran dan Kapasitas 

Masyarakat  

Implementasi Program 

Pendampingan yang di 

lakukan Baznas Kota 

Pekanbaru:  

1. Melmberikan 

Pelatihan 

Motivasi 

berbentuk LDK 

atau latihan dasar 

kepemimpinan  

dan 

Pendampingan 

personal 

2. Melmbentuk Group 

Whatsapp untuk 

memfasilitasi komunikasi 

dan mempermudah 

monitoring dan evaluasi 

3. Melngidentifikasi 

kebutuhan, potensi serta 

memfasilitasi kebutuhan 

masyarakat terkait Program 

Zmart. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meltodologi pelnellitian adalah cara untuk me lmpelrolelh dan melncari 

kelbelnaran yang dapat diolah dan dianalisis se lrta melnelmukan masalah 

dan kelsimpulaan yang akan di te lliti. Meltodologi belrasal dari kata 

'melthod' dan 'logos." "Melthod' belrarti cara atau langkah, seldangkan 

'logos' belrarti ilmu. Jadi meltodologi belrarti ilmu untuk me lngeltahui atau 

melmpellajari cara- cara atau langkah-langkah mellakukan selsuatu. Delngan 

delmikian, me ltodologi pelnellitian selcara umum dapat diartikan adalah 

ilmu untuk me lmpe llajari telntang meltodel- meltodel pelnellitian atau ilmu 

telntang alat- alat pelnellitian. Sellain selbagai ilmu, Burhan ash-Shofa 

melngatakan bahwa yang dimaksud de lngan meltodologi pelnellitian adalah 

selkumpulan me ltodel-meltodel yang akan digunakan dalam pelnellitian." 

Meltodologi pe lnellitian adalah rangkaian be lbelrapa jelnis meltodel yang 

digunakan di dalam me llakukan selbuah pelne llitian. (Sukiati, 2016). 

A. Desain Penelitian 

 Pelnellitian ini melnggunakan meltodel diskriptif kualitatif. Pelnellitian 

kualitatif melrupakan pelnellitian yang melmiliki tujuan untuk melmahami 

felnomelna yang dialami olelh subjelk pelnellitian, selpelrti pelrilaku,pelrselpsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain,selcara holistik dan delngan cara delskripsi 

dalam belntuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelks khusus yang 

alamiah dan delngan melmanfaatkan belrbagai meltodel ilmiah (Bungin & 

Molelong, 2007). Pelnellitian ini telrmasuk pelnellitian lapangan (fielld 

relselarch) yaitu “Suatu pelnellitian yang dilakukan selcara sistelmatis delngan 

melngangkat data yang ada dilapangan”. Pe lnellitian ini belrtujuan untuk 

melngeltahui dan mellihat bagaimana peran pendamping yng di jalankan 

oleh BAZNAS Kota Pekanbaru dalam program Zmart. 

Pelnelliti melmilih untuk me lnggunakan me ltodel kualitatif karelna 

pelnellitian ini be lrusaha melnggambarkan selcara dalam dan de ltilel dari 

felnomelna telrse lbut, yang tidak akan te lrjawab kalau informan nya hanya 

melngisi kuisionelr. Jadi pelnellitian ini melmbutukan pe lndelkatan yang 

intelns atau pelndelkatan pelrsonal agar dapat me lnggali dan me lndapatkan 

informasi yang deltilel dan akurat yang langsung di dapat dari sumbelr nya. 

Olelh karelna itu, pelnellitian ini dilakukan me llalui pelnellitian lapangan yang 

belrbasis pe lngumpulan data-data lapangan selpelrti angkelt, wawancara, dan 

obselrvasi delngan subjelk dan objelk pe lnellitian. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pelnellitian adalah te lmpat dimana pelnellitian ini dilakukan. 

Pelnellitian ini dilakukan di telmpat pellaksanaan mulai dari Kantor 
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BAZNAS Kota Pe lkanbaru yaitu di jalan Je lndral Sudirman no 474, 

jadireljo, kelc. sukajadi kota pelkanbaru riau. Seldangkan waktu pelnellitian 

di lakukan seltiap hari selnin. Diantara alasan pe lnulis melnjadikan 

BAZNAS Kota Pelkanbaru selbagai lokasi pe lnellitian ini kare lna pelnellitian 

ini di angkat dari fe lnomelna yang pelnting untuk di kaji atau di te lliti, yaitu 

bagaimana kelselsuaian antara Stratelgi Pelmbelrdayaan Masyarakat belselrta 

implelmelntasi nya melnurut Telori delngan Stratelgi Pelmbelrdayaan 

Masyarakat dan imple lmelntasi nya yang di lakukan Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Pe lkanbaru dalam me lnjalankan program Z 

Mart Pelkanbaru Makmur. Se llain itu pelnelliti juga me llihat bahwa Baznas 

Kota Pelkanbaru adalah salah satu le lmbaga yang sangat belrpelran dalam 

melmbelrdayakan elkonomi masyarakat kota Pelkanbaru dan juga me lmiliki 

program pe lmbelrdayaan masyarakat di kota pe lkanbaru. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumbelr data pelnellitian adalah subje lk dari mana data dapat dipe lrolelh. 

Apabila pelnelliti melnggunakan kue lsionelr atau wawancara dalam 

pelngumpulan datanya, maka sumbe lr data telrselbut relspondeln (orang yang 

melrelspon atau melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan pelnelliti, baik lisan mau pun 

telrtulis). Jelnis data ada dua yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data primelr adalah data yang langsung me lmbelrikan data kelpada 

pelngumpul data. Dalam pe lnyusunan ini pe lnelliti melngumpulkan 

selcara langsung dari sumbelr pelrtama atau telmpat objelk pelnellitian 

yang seldang dilakukan. Dalam data pelnellitian ini yang me lnjadi 

primelr adalah informasi dari re lspondeln atau informan yaitu 2 orang 

dari staf bagian pe lmbelrdayaan dan pelndistribusian dana zakat di 

BAZNAS Kota Pelkabaru dan 8 orang Mustahiq pe lngellola Z-MART. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data primelr adalah data yang langsung me lmbelrikan data kelpada 

pelngumpul data. Dalam pe lnyusunan ini pe lnelliti melngumpulkan 

selcara langsung dari sumbelr pelrtama atau telmpat objelk pelnellitian 

yang seldang dilakukan. Dalam data pe lnellitian ini yang me lnjadi 

primelr adalah informasi dari re lspondeln atau informan yaitu 2 orang 

dari staf bagian pe lmbelrdayaan dan pelndistribusian dana zakat di 

BAZNAS Kota Pelkabaru dan 8 orang Mustahiq pe lngellola Z-MART. 

D. Informan Penelitian 

Melnurut Bungin & Molelong dalam buku Me ltodel Pelnellitian 

Kualitatif, “Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

melmbelrikan informasi te lntang situasi dan kondisi latar bellakang 

pelnellitian.” Sellain itu dalam buku Melnguasai Telknik-Telknik Kolelksi 
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Data Pelnellitian Kualitatif me lnjellaskan bahwa, “Informan adalah orang 

yang dipelrkirakan melnuasai dan melmahami data, informasi, ataupun 

fakta dari suatu obje lk pelnellitian (Bungin & Mole long, 2007). (Bachri, 

2010) Dari pelnjellasan telrselbut pelnulis melmahami bahwa informan 

adalah atasan dan bawahan. Dimana te lrjadi komunikasi yang 

belrlangsung telrus melnelrus, karelna informan adalah orang yang telrlibat 

langsung dalam ke lgiatan yang akan dite lliti. Informandalam pe lnellitian 

telrdiri dari dua katelgori yakni informan kunci dan informan pe lndukung. 

1. Informan Kunci (utama) adalah orang yang sangat melmahami masalah 

yang seldang ditelliti. Pada pelnellitian ini yang me lnjadi informan kunci 

adalah bapak ke ltua bidang pe lndistribusian dan bapak bagian 

pelmbelrdayaan masyarakat di Baznas kota pe lkanbaru selrta belliau juga 

selbagai pelanggung jawab program Zmart. 

2. Informan Pelndukung adalah orang yang dianggap me lngeltahui masalah 

yang ditelliti. Pada pelnellitian ini yang me lnjadi informan pe lndukung 

adalah selmua mustahik yang me lnjadi saudagar zmart atau mustahik 

pelngellola Zmart . Telrdapat 30 orang saudagar Zmart , te ltapi pelnelliti 

hanya melmilih 8 orang yang paling lama me lnjadi saudagar Zmart dan 

belrpelran aktif selrta melmiliki kelmampuan untuk melmbelrikan informasi 

telrhadap pelnelliti selputar kelbelrdayaan masyarakat me llalaui program 

Zmart. 

Tabel III.1 

Informan Penelitian   

No Nama Informan Jabatan Jumlah 

1 Mukhlis Kunci Pengelola 

Program Zmart 

Pekanbaru Makmur 

1 orang 

2 Muhammad Azmi, 

S.Kom. I 
Kunci Kepala Bidang 

Bagian 

Pendistribusian 

1 Orang 

3 Mustahiq  Pendukung Penerima Zmart 8 Orang 

Jumlah 10 orang 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngumpulan data adalah langkah yang stratelgis dalam 

pelnellitian untuk me lndapatkan data agar me lmelnuhi standar yang sudah 
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diteltapkan dalam me lnjawab rumusan pe lrmasalahan yang diungkapkan di 

dalam pelnellitian. Telknik pelngumpulan data me lrupakan pelngumpulan 

data dalam pe lnellitian ilmiah adalah prose ldur sistelmatis untuk 

melmpelrolelh data yang dipelrlukan (Satori & Komariah, 2009). Adapun 

telknik pelngumpulan data dalam pe lnellitian ini adalah: 

1. Obselrvasi 

Melnurut (Sugiyono, 2017) Obselrvasi selbagai telknik 

pelngumpulan data yang me lmpunyai ciri spe lsifik bila dibandingkan 

delngan telknik yang lain. Obselrvasi dilakukan delngan melngumpulkan 

data delngan cara melngadakan pe lngamatan telrhadap kelgiatan yang 

belrlangsung. Me ltodel pelngumpulan data obse lrvasi tidak hanya 

melngukur sikap dari re lspondeln, namun juga dapat digunakan untuk 

melrelkam belrbagai felnomelna yang telrjadi. Dalam pelnellitian ini 

pelnulis melngunakan obselrvasi partisipan yaitu pe lngamatan selcara 

telrlibat langsung dalam ke lgiatan pelnjualan di warung z mart yg di 

kellola olelh mustahiq atau masyarakat. 

2. Wawancara 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) wawancara 

melrupakan prosels tanya jawab delngan selselorang yang dipelrlukan 

untuk dimintai ke ltelrangan atau pelndapatnya telntang suatu hal. 

Kelgiatan wawancara dilakukan untuk me lndapatkan informasi yang 

melndalam telntang pelrselpsi, pandangan, wawasan, atau aspe lk 

kelpribadian yang dibe lrikan selcara lisan dan spontan. Ke lgiatan 

wawancara agar le lbih telrarah, biasanya dile lngkapi de lngan 

pelmbuatan peldoman wawancara. Wawancara yang baik adalah yang 

belrsifat melndalam. Artinya de lngan melngintelrpreltasi jawaban 

informan akan dipe lrolelh banyak informasi, yang mungkin tidak bisa 

ditelmukan pada pe lnggunaan me ltodel lainnya (bambang purnomo 

2011). Dalam pelnellitian ini pelnulis melnggunakan me ltode l 

pelngumpulan data delngan prosels tanya jawab atau wawancara 

kelpada staf bagian pe lmbelrdayaan masyarakat di BAZNAS Kota 

Pelkanbaru. Keluntungan dari je lnis wawancara ini dapat melnggali 

informasi selbanyak dan seldatail mungkin. 

3. Dokumelntasi 

Telknik pelngumpulan data yang ke ltiga adalah dokume lntasi, 

Melnurut (Sugiyono, 2017) Dokume lntasi melrupakan catatan 

pelristiwa yang sudah belrlalu. Dokumeln bisa belrbelntuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumelntal dari selselorang. Dokumeln yang 

belrbelntuk tulisan misalnya catatan harian, seljarah kelhidupan, 

biografi, pelraturan, dokumeln yang belrbelntuk foto, gambar, dokume ln 
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belrbelntuk karya selni selpelrti patung, film, dan lain-lain. Dalam 

pelnellitian ini pe lnulis juga akan me llelngkapi pelngumpulan data 

delngan dokumelntasi selpelrti foto kelgiatan rutinan, te lori- telori yang 

rellelvan delngan pelnellitian ini, dan lain selbagainya. 

F. Validitas Data 

Validitas belrasal dari kata Validity yang melmpunyai arti seljauh 

mana keltelpatan suatu alat ukur dalam melngukur suatu data . Validasi 

data adalah prose ls untuk melnilai kualitas ,ke ltellitian,rellelvansi data dan 

telmuan pelnellitian.Validasi data kualitatif me lnunjukkan seljauhmana 

telmuan pelnellitian melncelrminkan kelnyataan atau ke lbelnaran yang 

selbelnarnya dari felnomelna yang di telliti . Dalam pelnellitian kualitatif 

pelnelliti harus belrusaha melndapatkan data yang valid , untuk itu dalam 

pelngumpulan data pe lnelliti pelrlu melngadakan validitas data agar data 

yang di pelrolelh tidak invalid. Validnya data yang dilakukan pe lnelliti 

melnggunakan telknik triangulasi. 

Telknik triangulasi me lnurut Wiliam Wie lrsma dalam Sugiyono (2017) 

tringulasi dalam pelngujian data adalah telknik untuk pelngelcelkan data dari 

belrbagai sumbelr delngan belrbagai cara dan belrbagai waktu . Telknik ini 

kelrap digunakan kare lna melmpunyai sifat yangme lnggabungkan telknik 

pelngumpulan data de lngan sumbelr data supaya data yang didapatkan 

lelbih akurat dan e lfisieln. Telknik pelngumpulan data yang dilakukan 

pelnelliti saat melngumpulkan data se lrta melnganalis data (wawancara, 

pelngamatan selrta dokumelntasi). Pelnggunaan telknik triangulasi bukan 

melncari fe lnomelna yang telrjadi namun le lbih melncari pelmahaman baru 

telrhadap yang dite lliti agar data yang didapat lelbih telpat (Bachri, 2010). 

G. Teknik Analisis Data 

Telknik Analisis Data me lrupakan upaya me lncari dan me lnata selcara 

sistelmatis hasil obselrvasi, wawanacara dan hasil lainnya untuk 

melningkatkan pelmahaman pelnelliti telntang kasus yang di te lliti dan 

melnyajikannya dalam te lmuan bagi orang lain (Muhadjir 2000) 

Seldangkan me lnurut Molelong 2002. 103 Analisis data adalah prose ls 

melngukur urutan data, me lngorganisasikannya dalam suatu pola, kate lgori 

dan uraian dasar. 

1. Relduksi Data 

Relduksi Data adalah prose ls pelmilihan, pelmutusan pelrhatian 

pada pelnyeldelrhanaa, pelngabstraksian, dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan catatan telrtulis di lapangan. Kelgiatan 

Relduksi Data belrlangsung telrus melnelrus sellama pelngumpulan data 

belrlangsung maka dapat di simpulkan sellama pelngumupulan data 
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belrlansgung akan telrjadi tahapan re lduksi yaitu me lmbuat ringkasa, 

melngkodel, melnellusuri telma, me lmbuat gugus gugus, me lmbuat partsi 

dan melnukis me lmo. Relduksi melrupakan suatu be lntuk analisi yang 

melnajamkan, melnggolongkan, me lngarahkan, me lmbuang yang tidak 

pelrlu dan me lngorganisasikan data se ldelmikian rupa selhingga pelnelliti 

dapat melnarik kelsimpulan. 

2. Pelnyajian Data 

Melnurut Milels dan Hubelrman pelnyajian selbagai selkumpulan 

informasi yang te lrsusun dan me lmbelri kelmungkinan adanya 

pelnarikan kelsimpulan dan pelngambilan tindakan. Delngan adanya 

pelnyajian data, maka akan me lmudahkan untuk me lmahami apa yang 

telrjadi, dan me lrelncanakan kelrja se llanjutnya belrdasarkan apa yang 

tellah dipahami telrselbut. 

3. Kelsimpulan dan Velrifikasi Data 

Kelsimpulan awal yang dikelmukakan masih belrsifat selmelntara, 

dan akan me lngalami pelrubahan apabila tidak dite lmukan buktibukti 

yang kuat yang melndukung pada tahap pelngumpulan data belrikutnya. 

Teltapi apabilakelsimpulan yang dike lmukakan pada tahap awal 

didukung olelh bukti-buktiyang valid dan konsiste ln saat pelnelliti 

kelmbali kel lapangan me lngumpulkandata, maka ke lsimpulan yang 

dikelmukakan melrupakan kelsimpulan yang kre ldibell. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Profil Baznas Kota Pekanbaru 

Gambar 1 

Baznas Kota Pekanbaru 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

1. Sejarah Lahirnya Baznas Kota Pekanbaru 

Pada BAZNAS kota Pelkanbaru melrupakan lelmbaga pelmelrintah non 

struktural yang mellakukan pelngellolaan zakat selcara nasional di tingkat 

kota Pelkanbaru. Selbagai lelmbaga zakat, BAZNAS kota Pe lkanbaru 

melnjalankan fungsinya untuk me llakukan pelnghimpunan, pe lngellolaan 

dan pelndistribusian dana zakat, infak/seldelkah (ZIS). Badan Amil Zakat 

(BAZ) kota Pelkanbaru belralamat di Jln Jelnd. Sudirman No. 482 

Komplelk Pelrkantoran Masjid Agung Ar-Rahman Kota Pelkanbaru, 

melrupakan institusi pe lngellola zakat yang diprakarsai dan dikukuhkan 

pelmelrintah tingkat kota Pe lkanbaru. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota Pe lkanbaru sudah belrdiri 

seljak tahun 2001 yang untuk pe lrtama kalinya belrnama Badan Amil Zakat 

(BAZ) kota Pelkanbaru. Pelngellolaannya selsuai delngan Undang-Undang 

No. 38 Tahun 1999, KMA 373 Tahun 2003, Pelrdirjeln D/291 Tahun 2001 

dan Pelrda Provinsi Riau No. 2 Tahun 2009, hal ini me lnunjukkan 
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pelngellolaan zakat olelh Badan Amil Zakat melrupakan hal yang mutlak 

dilakukan dalam rangka optimalisasi pe lngumpulan dan pe lmbelrdayaan 

zakat selbagai bagian solusi dari program pe lmelrintah untuk 

melnseljahtelrakan masyarakatnya. Ke lpelngurusan Badan Amil Zakat 

(BAZ) kota Pelkanbaru melrupakan Kelteltapan Wali Kota me llalui SK No. 

140 tahun 2011 te lntan Pelngangkatan Pelngurus Badan Amil Zakat Kota 

Pelkanbaru pelriodel 2010 s.d 2013. 

Kantor BAZNAS buka pada hari ke lrja, yakni seltiap hari selnin- jum’at 

dimulai pukul 08.00 – 16.30 WIB, ke lcuali hari libur nasional. Kantor 

BAZNAS buka pada hari ke lrja, yakni seltiap hari selnin-jum’at dimulai 

pukul 08.00 – 16.30 WIB, kelcuali hari libur nasional. Se lbagi lelmbaga 

pelngellola zakat se lcara nasional di tingkat kota Pe lkanbaru, Baznas kota 

Pelkanbaru me lnye ldiakan belbe lrapa meldia informasi yang be lrisikan 

pelrkelmbangan pe lngellolaan zakatnya. Belrikut ini be lbelrapa welb yang 

dapat dikunjungi: http://baznas-Pelkanbaru.blogspot.com dan 

www.BaznasPelkanbaru.or.id. Dalam melnghimpun dananya, BAZNAS 

melmpunyai belbelrapa layanan. Se lpelrti layanan langsung ke l kantor 

maupun Jelmput zakat langsung ke l muzakkinya. Se llain itu, BAZNAS 

juga melmbelrikan kelmudahan lainnya ke lpada mustahik untuk 

melnyalurkan dana ZIS nya, yaitu de lngan pelmbukaan relkelning zakat dan 

Infak/seldelkah selbagai belrikut: 

1. Relkelning Dana Zakat :107- 20-00391 (Bank Riau Cabang Pasar 

Pusat), 226000038 (Bank Muamalat), 2002226136 (Bank Me lga 

Syariah) 

2. Relkelning Infak/Seldelkah: 2002226110 (Bank Melga Syariah), 

2260000439 (Bank Muamalat) (Kasim, 2014) 

Baznas Kota Pelkanbaru telrus mellakukan belrbagai upaya agar 

lelmbaga BAZNAS mampu me lnjadi lelmbaga zakat yang te lrdelpan dan 

melnjadi selntral pelngellolaan zakat Nasional. Pe lrubahan kelpelngurusan, 

pelnggunaan siste lm IT melnjadi prioritas untuk me lngangkat BAZNAS 

agar melnjadi lelmbaga yang inde lpelndeln dan dipe lrcaya. Ada 5 (lima) 

agelnda pelnting BAZNAS antara lain se lbagai belrikut: 

1. Sosialisasi dan eldukasi zakat 

2. Pelningkatan SDM dan IT 

3. Pelningkatan program pelmbelrdayaan zakat 

4. Pelnguatan relgulasi zakat 

5. Sinelrgi antar pelngellola. 
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2. Visi dan Misi Baznas Kota Pekanbaru 

Visi: 

“Melwujudkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Pelkanbaru yang profelsional dan telrdelpan di Provinsi Riau.” 

 Misi: 

1. Melmbelrdayakan zakat infak dan shodaqqoh ummat; 

2. Melngellola zakat selcara transparan dan telrppelrcaya bagi muzaki, 

mustahik, dan pelmelrintah; 

3. Melmbuat dan mellaksanakan program yang unggul dalam 

pelngellolaan zakat; 

4. Mellahirkan mustahik yang belrjiwa elntelrprelnelurship; 

5. Melwujudkan masyarakat sadar zakat. 

3. Prinsip dan Landasan Baznas Kota Pekanbaru  

Prinsip dan landasan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota 

Pelkanbaru adalah Undang-undang RI Nomor 23 tahun 2011 Pasal I 

telntang Pelngellolaan Zakat. Hal ini me lnunjukkan Pe lnge llolaan zakat 

adalah kelgiatan pelrelncanaan, pellaksanaan, dan pelngoordinasian dalam 

pelngumpulan, pelndistribusian, dan pe lndayagunaan zakat. Badan Amil 

Zakat Nasional yang se llanjutnya dise lbut BAZNAS adalah le lmbaga yang 

mellakukan pelngellolaan zakat selcara nasional. Dan Pasal 3 yang 

melnyelbutkan bahwa Pe lngellolaan zakat belrtujuan untuk melningkatkan 

elfelktivitas dan e lfisielnsi pellayanan dalam pe lngellolaan zakat dan 

melningkatkan manfaat zakat untuk me lwujudkan kelseljahtelraan 

masyarakat dan pelnanggulangan kelmiskinan 

4. Struktur Kepengurusan Baznas Kota Pekanbaru 

Struktur kelpelngurusan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota 

Pelkanbaru dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar. 2 

Struktur kepengurusan Baznas Kota Pekanbaru 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

5. Profil Pejabat Baznas Kota Pekanbaru 

Tabel IV.1 

Profil Pejabat Baznas Kota Pekanbaru 

No Nama Jabatan Pendidikan 

1 Dr. H. Endarmuda, 

SH, M.H 

Ketua S-2 

Fakultas 

Hukum 

2 H. Abazua 

Anwar, S. 

Ag, M.Ag 

Wakil Ketua I Bid. 

Pengumpulan 

S-2 

Fakultas 

Ushuluddin 

3 M. Fikri Mahmud, 

Lc, M.A 

Wakil Ketua II Bid. 

Pendistribusian dan 

Pendayagunaan 

S-1 

Manajemen 

Pendidikan 

Islam 

4 Drs. H. Azwir A. 

MM M.Si 

Wakil Ketua III 

Bid. Perencanaan 

dan Pelaporan 

S-2 Sarjana 

Matematika 

5 Drs. H. Khambarial Wakil Ketua IV S-2 Sarjana 
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DY, M.Pd Bid. ADM, SDM, 

Dan Umum 

Pendidikan 

6 Aldy Febriansyah, 

S.E 

Sekretaris S-1 Sarjana 

Ekonomi 

7 Yusri Andika, S.E KABAG. 

Pengumpulan 

S-1 Sarjana 

Ekonomi 

8 Muhammad Azmi, 

S.Kom  

KABAG. 

Pendistribusian 

S-1 Ilmu 

Komunikasi 

9 Yelfi Utari, S. Ak Keuangan dan 

Pelaporan 

S-1 Ilmu 

Akuntasi 

10 Zulfihar Keuangan dan 

Pelaporan 

S-1 

Akutansi 

11 Syarifah Rizky, S.T Bagian SDM dan 

Umum 

S-1 Teknik 

Informatika 

 

6. Tugas Pengurus Baznas Kota Pekanbaru 

Tugas Pelngurus Baznas Kota Pelkanbaru atau delskripsi pelkelrjaan 

di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Pe lkanbaru, Selbagai 

belrikut: 

1. Ketua BAZNAS Kota Pekanbaru 

a) Melmpimpin pellaksanaan tugas BAZNAS Kabupateln/Kota 

b) Melngarahkan kelgiatan pellaksanaan tugas parawakilan keltua 

c) Belrtanggungjawab atas kelbelrhasilan pelngellolaa 

kelgiatan BAZNAS Kabupateln/Kota. 

2. Wakil Ketua BAZNAS Kota Pekanbaru 

a) Wakil Keltua I (Bidang Pelngumpulan) 

1) Melnyusun stratelgi pelngumpulan zakat. 

2) Mellaksanakan pelngellolaan dan pelngelmbangan data 

muzzaki. 

3) Mellaksanakan kampanyel zakat. 

b) Wakil KeltuaII (Bidang Pelndistribusian dan Pelmbelrdayaan) 

1) Mellaksanakan pelngellolaan pelndistribusian dan 

pelndayagunaan 

2) Pellaksanaan pe lngellolaan dan pelngelmbangan data 

mustahik 

3) Pellaksanaan dan pelngelndalian pelndistribusian dan 

pelndayagunaan zakat. 

c) Wakil Keltua III (Bidang pelrelncanaa keluangan dan 

pellaporan) 
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1) Pelnyiapan pelnyusunan relncana stratelgis pelngellolaan 

zakat tingkat kabupate ln/kota. 

2) Pelnyusunan relncana tahunan BAZNAS Kabupateln/Kota. 

3) Pellaksanaan elvaluasi tahunan dan lima tahunan 

relncana pelngellolaan zakat kabupate ln/kota. 

d) Wakil Keltua IV (Bidang Administrasi, Sumbe lr Daya 

manusia dan Umum) 

1) Pellaksanaan pelrelncanaan amil BAZNAS kabupteln/kota 

2) Pellaksanaan relkrutmeln amil BAZNAS kabupateln/kota. 

3) Pellaksanaan administrasi pelrkantoran BAZNAS 

kabupateln/kota. 

3. Kepala Pelaksanaan 

a) Mellaksanakan garis ke lbijkan Badan Amil Zakat dalam 

program pelngumpulan, pelndistribusian, pelndayagunaan, 

zakat dan lainnya. 

b) Melmpimpin pellaksanaan program–program Badan Amil 

Zakat. 

c) Melrelncanakan pelngumpulan, pelndistribusian, 

pelndayagunaan zakat lainnya. 

4. Sekretaris 

a) Melmbuat surat. 

b) Melnelrima zakat. 

c) Koordinasi sama pimpinan, 

d) Dan lain-lain. 

5. Bendahara 

a) Melngellola selluruh dana zakat dan lainnya 

b) Mellaksanakan pelmbukuan dan laporan keluangan. 

c) Melnelrima tanda bukti pe lngumpulan, pelndistribusian, 

pelndayagunaan dari bidang pe lngumpulan, pelndistribusian 

dan pelndayagunaan zakat. 

6. Staff Keuangan 

a) Melnyusun program kelrja bidang keluangan. 

b) Melnyiapkan dan melngkoordinasikan pelnyusunan dan 

pelngelndalian anggaran. 

c) Mellakukan pelrelncanaan, pelngellolaan pelndapatan dan 

bellanja. 

7. Bidang Pendistribusian 

a) Melneltapkan standarisasi mustahik belrdasarkan 

kellayakan pelnghasilan, harta dan ke ladaan rumah. 
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b) Mellakukan pelndisdtribusian yang be lrsifat priodelsasi 

yaitu satu kali dalam tiga bulan. 

c) Mellakukan pelndistribusian dalam belntuk inselndelntil 

bagi mustahik yang sakit atau te lrkelna musibah. 

8. Bidang Pengumpulan UPZ 

a) Mellakukan pelndataan muzzaki, harta zakat lainnya 

b) Mellakukan usaha pelnggalian harta zakat dan lainnya. 

c) Mellakukan pelngumpulan zakat dan lainnya dan 

melnyeltorkan hasilnya kel bank yang ditunjuk selrta 

melnyampaikan tanda bukti pelnelrimaan kelpada 

belndahara. 

9. Bidang Administrasi dan Pelayanan Muzzzaki 

a) Melnelrima dan mellayani surat-surat yang masuk 

b) Melnelrima dan mellayani muzzaki yang datang melmbayar 

zakat 

c) Mellakukan pelncatatan telrhadap zakat yang ditelrima 

dalam selhari. 

10. Bidang Pemberdayaan 

a) Mellakukan pelndataan mustahik, harta zakat dan lainnya. 

b) Mellaksanakan pelmbelrdayaan zakat dan lainnya selsuai 

delngan keltelntuan yang tellah diteltapkan. 

c) Melnyiapkan bahan laporan pelmbelrdayaan dan zakat 

lainnya untuk usaha produktif. 

11. Bidang Data Dan Informasi 

a) Mellakukan pellayanan selsuai tugas. 

b) Mellaksanakan pelngarsipan, pelndataan, komputelrisasi 

data mustahik. 

c) Melmbelrikan pellayanan dan informasi telrkait 

pelndistribusian kelpada mustahik 

12. Bidang Pelayanan Mustahik 

a) Mellayani mustahik yang datang belrdasarkan jadwal 

kelcamatan. 

b) Melmvelrifikasi usulan mustahik telrhadap bantuan yang 

diminta delngan program-program yang ada. 

c) Melmelbelrikan formulir se lrta melnjellaskan tata cara 

pelngisian yang dilelngkapi delngan pelrsyaratan yang harus 

dipelnuhi. 

13. Tenaga Survei 

a) Mellakukan surveli kelpada calon mustahik supaya telpat 
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sasaran 

b) Belrkoordinasi delngan bagian data dan informasi 

telrkait calon mustahik. 

c) Melndokumelntasikan calon mustahik dan kelgiatan 

pelndistribusian. 

 

7. Program Unggulan Baznas Kota Pekanbaru 

Dalam rangka melwujudkan Visi dan Misi, BAZNAS Kota Pe lkanbaru 

melngelmbangkan dan mellaksanakan program selrta kelgiatannya, 

BAZNAS Kota Pelkanbaru Melmiliki 5 Program Unggulan, yaitu: 

a. Pelkanbaru Makmur: Program ini be lrtujuan untuk me lningkatkan 

kelseljahtelraan elkonomi masyarakat me llalui pelmbelrdayaan 

elkonomi, selpelrti bantuan modal usaha bagi UMKM, pe llatihan 

keltelrampilan, dan pelngelmbangan usaha produktif. 

b. Pelkanbaru Celrdas: Program ini fokus pada pe lningkatan aksels 

pelndidikan, telrutama bagi anak-anak dari ke lluarga kurang 

mampu. selpelrti bantuan alat tulis atau pe lrlelngkapan selkolah. 

c. Pelkanbaru Selhat: Program ini dirancang untuk me lndukung 

kelselhatan masyarakat, de lngan melnyeldiakan bantuan 

pelngobatan, pelme lriksaan kelselhatan gratis, dan bantuan fasilitas 

kelselhatan lainnya. 

d. Pelkanbaru Pelduli: Program ini adalah be lntuk kelpeldulian sosial 

BAZNAS untuk me lmbantu masyarakat yang me lmbutuhkan 

bantuan darurat atau me lndelsak, selpelrti bantuan bagi korban 

belncana dan dukungan bagi ke lluarga yang seldang melngalami 

musibah. 

e. Pelkanbaru Taqwa: Program ini be lrtujuan untuk me lmpelrkuat 

aspelk kelagamaan dan spiritualitas masyarakat, te lrmasuk bantuan 

untuk kelgiatan ke lagamaan, pe lnyellelnggaraan dakwah, dan 

pelmbangunan fasilitas ibadah.
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Belrdasarkan Pelnellitian yang te llah dilakukan me lngelnai Peran 

Pendamping Masyarakat Dalam Program Zmart Badan Amil Zakat 

Nasional ( BAZNAS) Kota Pekanbaru. Pelnelliti me lnelmukan bahwa Peran 

pendamping yang di jalankan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru belum 

cukup baik karena beberapa peran belum di jalankan dengan efektif, 

terencana dan terstruktur ini di sebabkan oleh beberapa hambatan dan 

lainnya. Dalam menjalankan perannya sebagai Motivator, BAZNAS Kota 

Pekanbaru melakukan LDK dan pendampingan personal sebanyak satu 

kali dalam satu tahun, hal ini membuat mustahik merasa kurang faham 

dengan pelatihan yang di berikan. Selanjutnya sebagai Komunikator 

BAZNAS Kota Pekanbaru membentuk Group Whatsapp untuk 

memperkuat komunikasi antara pendamping dengan masyarakat dan juga 

untuk mempermudah proses monitoring dan evaluasi, Group whatsapp ini 

juga kurang aktif sehingga membuat masyarakat kurang berpartisipasi 

dalam kegiatan pendampingan. Sebagai Fasilitator BAZNAS Kota 

Pekanbaru menjalankan perannya dengan menganalisis kebutuhan dan 

potensi mustahik, lalu memfasilitasi terkait segala kebutuhan dalam 

program Zmart. Program Zmart tang di bentuk oleh BAZNAS Kota 

Pekanbaru telah memberikan manfaat, namun belum memberikan dampak 

baik yang dapat di rasakan secara terus menerus dalam mensejahteraan 

kehidupan khususnya perekonomian mustahik. 

B. Saran 

 Belrdasarkan pelnellitian yang te llah di uraikan dan di simpulkan dapat 

dipaparkan saran yang dapat me lnjadi acuan se lcara praktis dan te loritis, 

adapun saran yang di ajukan se lbagai belrikut: 

1. Bagi Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) Kota Pelkanbaru dapat 

lelbih meningkatkan lagi frekuensi program motivator, sehingga 

mustahik dapat memperoleh motivasi dan dukungan yang lebih 

intensive. Baznas juga dapat melakukan evaluasi dan pemantauan 

program secara lebih teratur sehingga dapat mengetahui efektivitas 

program. 

2. Bagi Mustahik dapat le lbih melmahami dan me lngisi data delngan 

lelngkap untuk me lmastikan prosels sellelksi dapat dilaksanakan de lnga 

elfelktif. Mustahik juga dapat me lnelntukan prioritas dan me lngellola 

waktu delngan baik agar dapat me lngikuti pellatihan dan selgala kelgiatan 

dalam program Zmart. 
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3. Bagi Masyarakat luas dapat me lngelmbangkan elkonomi mellalui usaha 

kelcil-kelcilan delngan melningkatkan keltelrampilan dan me lmanfaatkan 

sumbelr daya lokal. Agar  dapat be lrdaya dan jauh dari pe lrangkap 

kelmiskinan. 

4. Bagi Pelmelrintah agar lelbih melningkatkan te lrus dukungan te lrhadap 

BAZNAS Kota Pelkanbaru, dapat me lningkatkan lagi ke lsadaran 

masyarakat untuk be lrzakat. Selhingga melnciptakan le lbih banyak 

Muzakki.
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Lampiran I 

LAMPIRAN 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

Peran 

Pendamping 

Masyarakat 

Dalam Program 

Zmart Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) Kota 

Pekanbaru 

Pendamping 

Masyarakat 

Sebagai 

Motivator 

Memberikan 

Pelatihan 

Motivasi 

berbentuk LDK 

(latihan dasar 

kepemimpinan) 

1. Apakah ada 

Program 

Pelatihan atau 

Pendampingan 

untk 

mengembangkan 

potensi dan 

kemaqndirian 

mustahik?  

2. Berapa kali 

dalam setahun 

program 

pelatihan di 

lakukan? 

3. Siapa saja yang 

ikut dalam 

kegiatan 

pelatihan? 

4. Siapa yang 

menjadi pemateri 

atau Motivator 

dalam kegiatan 

pelatihan? 

5. Apa saja materi 

pelatihan yang di 

berikan? 

 

Pendamping 

Masyarakat 

Sebagai 

Komunikator 

Melmbentuk 

Group Whatsapp 

untuk 

memfasilitasi 

komunikasi dan 

mempermudah 

monitoring dan 

1. Apakah ada 

monitoring dan 

evaluasi berkala 

yang di lakukan 

BAZNAS Kota 

Pekanbaru? 

2. Siapa yang 

terlibat dalam 
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evaluasi proses evaluasi 

program Zmart 

pekanbaru 

makmur?  

3. Bagaimana 

BAZNAS Kota 

Pekanbaru 

memanfaatkan 

teknologi untuk 

meningkatkan 

evesiensi 

program Zmart? 

4. Bagaimana 

pendapatan atau 

keuntungan 

yang di 

dapatkan 

mustahik setelah 

menerima 

bantuan 

program Zmart? 

5. Apa harapan 

BAZNAS Kota 

Pekanbaru 

untuk program 

Zmart ke 

depannya? 

6. Apakah ada 

kendala yang di 

rasakan oleh 

BAZNAS Kota 

Pekanbaru dan 

juga Mustahik 

dalam tahap ini? 

7. Bagaimana 

BAZNAS Kota 

Pekanbaru 

memastikan 

keberhasilan 

program Zmart? 
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Pendamping 

Masyarakat 

Sebagai 

Fasilitator 

Mengidentifikasi 

kebutuhan, 

potensi serta 

memfasilitasi 

kebutuhan 

masyarakat 

terkait program 

Zmart 

1. Apakah pihak 

BAZNAS 

melakukan 

identifikasi 

survei 

kebutuhan, 

potensi 

mustahik? 

2. Bagaimana 

kriteria mustahik 

yang berhak 

menerima 

bantuan program 

Zmart? 

3. Apakah kriteria 

tersebut di 

tentukan oleh 

BAZNAS Pusat? 

4. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

proses 

pengumpulan 

data mustahik? 

5. Apakah ada 

kendala yang di 

temukan oleh 

pihak BAZNAS 

dan mustahik 

dalam tahap ini? 

6. Bagaimana 

tahapan dalam 

menyusun 

instrumen 

pengumpulan 

data mustahik? 

7. Berapa orang 

penerima 

bantuan program 

Zmart? 
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8. Apa saja fasilitas 

yang di berikan 

BAZNAS Kota 

Pekanbaru dalam 

program Zmart 

ini? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Judul Penelitian : Peran Pendamping Masyarakat Dalam Program Zmart Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru 

 

Objek Observasi : Mustahik (Saudagar Z-Mart) dan Ke lgiatan Program Z-Mart 

Peneliti : Jihan Salsabila HSB 

 

 Pada tahap obse lrvasi pelnulis turun kellapangan untuk me llihat dan 

mellakukan pelngamatan selcara langsung telntang bagaimana peran 

pendamping yang di jalankan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru dalam 

program Zmart melliputi: 

 

A. Tujuan 

Untuk melmpelrolelh informasi atau data yang le lbih akurat me lngelnai 

peran pendamping yang di jalankan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru 

dalam program Zmart 

B. Aspek yang diamati 

Adapun objelk yang diobselrvasi adalah peran pendamping yang di 

jalankan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru dalam program Zmart



 
 

 

103 

 

  

Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN STRATEGI 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PROGRAM Z-

MART PEKANBARU MAKMUR BADAN AMIL ZAKAT 

NASIONAL (BAZNAS) KOTA PEKANBARU 

 

Nama Informan : 

Hari/ Tanggal : 

Jenis Kelamin : 

Jabatan : 

Lokasi/ Waktu : 

 

  Dalam pelnellitian ini pelnelliti mellakukan wawancara de lngan 

informan yang tellah dicantumkan diatas, adapun pe ldoman wawancara 

selbagai belrikut: 

1. Pendamping Masyarakat Sebagai Motivator 

a. Memberikan Pelatihan Motivasi Berbentuk LDK atau Latihan 

Dasar Kepemimpinan dan Pendampingan Personal  

1) Apakah pihak Baznas me llakukan idelntifikasi surve li kelbutuhan dan 

potelnsi mustahik? 

2) Bagaimana krite lria mustahik yang be lrhak melnelrima bantuan 

program Zmart? 

3) Apakah kritelria telrselbut di telntukan olelh Baznas pusat ? 

4) Siapa saja yang telrlibat dalam prose ls pelngumpulan data mustahik 

? 

5) Apakah ada kelndala yang di telmukan olelh pihak BAZNAS dan 

Mustahik dalam tahap ini? 

6) Bagaimana tahapan dalam menyusun instrumen pengumpulan data 

mustahik? 

7) Berapa orang penerima bantuan prgram Zmart Pekanbaru 

Makmur? 

8) Apa saja fasilitas yang diberikan BAZNAS Kota Pekanbaru dalam 

program Zmart ini? 

2. Pendamping Masyarakat Sebagai Komunikator 

a. Membentuk Group Whatsapp Untuk Memfasilitasi Komunikasi, 

Mempermudah Monitoring Dan Evaluasi 
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1) Apakah ada program pe llatihan atau pe lndampingan untuk 

melngelmbangkan potelnsi dan kelmandirian mustahik ? 

2) Belrapa kali dalam se ltahun program Pe llatihan di lakukan?  

3) Siapa yang ikut dalam pellatihan ? 

4) Siapa yang me lnjadi Pelmatelri atau Motivator dalam ke lgiatan 

pellatihan? 

5) Apa saja matelri pellatihan yang di be lrikan? 

3. Pendamping Masyarakat Sebagai Fasilitator  

a. Mengidentifikasi Kebutuhan, Potensi Serta Memfasilitasi 

Kebutuhan Masyarakat Terkait Program Zmart  

1) Apakah ada monitoring dan e lvaluasi belrkala yang di lakukan 

BAZNAS Kota Pelkanbaru?  

2) Siapa yang telrlibat dalam prose ls elvaluasi program Zmart 

Pelkanbaru Makmur?  

3) Bagaimana BAZNAS Kota Pe lkanbaru melmanfaatkan telknologi 

untuk melningkatkan E Lvelsielnsi program Zmart? 

4) Bagaimana pelndapatan atau keluntungan yang di dapatkan 

mustahik sellama melnjadi saudagar Zmart? 

5) Apa harapan BAZNAS Kota Pe lkanbaru untuk program Zmart ke l 

delpannya?  

6) Apakah ada kelndala yang di rasakan ole lh pihak BAZNAS Kota 

Pelkanbaru dan juga Mustahik? 

7) Bagaimana BAZNAS Kota Pekanbaru memastikan keberhasilan 

program Zmart? 
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Lampiran 4 

REDUKSI DATA 

  

Stratelgi Pelmbelrdayaan Masyarakat Me llalui Program Z-Mart 

Pelkanbaru Makmur Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota 

Pelkanbaru 

 

Informan Indikator Hasil 

Wawancar

a 

a. Mukhlis 

(Kepala 

Bagian 

Pemberday

aan dan 

Penanggun

g Jawab 

Program Z-

Mart) 

b. Muhamma

d Azmi, S. 

Kom. I 

(Kepala 

Bagian 

Pendistribu

sian) 

c. Ali Alatas 

(Mustahik) 

d. Basrida 

(Mustahik) 

e. Harun 

Lubis 

(Mustahik) 

f. Aslam 

Siregar 

(Mustahik) 

g. Ahmad 

Sayuti 

Pendamping Masyarakat Sebagai 

Motivator 

a. Memberikan 

Pelatihan Motivasi 

Berbentuk LDK 

atau Latihan Dasar 

Kepemimpinan dan 

Pendampingan 

Personal  

 

Baznas 

Kota 

Pelkanbaru 

mellakukan 

Pelatihan 

LDK dan 

Pendampin

gan 

Personal 

sebagnyak 

satu kali 

dalam 

setahun  

Pendamping Masyarakat Sebagai 

Komunikator 

a. Menbentuk Group 

Whatsapp Untuk 

Memfasilitasi 

Komunikasi , 

Mempermudah 

Monitoring dan 

Evaluasi  

 

 

 

 

Membentu

k Group 

Whatsapp 

sebagai 

media 

penghubun

g 

komunikasi 

antara 

Pendampin

g dan 

Masyarakat

.  
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(Mustahik) 

h. Musdalifah 

(Mustahik) 

i. Irmayani 

(Mustahik) 

j. Robi 

Suhambara 

(Mustahik) 

Pendamping Masyarakat Sebagai 

Fasilitator 

a. Mengidentifikasi 

Kebutuhan Potensi 

Serta Memfasilitasi 

Kebutuhan 

Masyarakat Terkait 

Program Zmart 

Baznas 

melngumpul

kan data 

mustahik 

melalui 

sumbrr data 

langsung 

dengan 

bentuk 

formulir 

pendaftaran

, melakukan 

observasi 

terhadap 

data 

mustahik. 

Memfasilita

si mustahik 

terkait 

program 

Zmart 

dengan 

bentuk 

pemberian 

modal 

usaha dan 

kebutuhan 

yang di 

perlukan 

warung 

mustahik 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 
Tahap Pengisian Berkas Mustahiq 

Foto Mustahik Mellakukan Pelngisian Belrkas, Pada Tahap 

Pelndaftaran Program Zmart Pelkanbarumakmur. Di Kantor 

BAZNAS Kota Pelkanbaru. ( Gambar Di Ambil Pada 02 Januari 

2024 ) 
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Dokumentasi Tahap Survei Kerumah Mustahiq 

 

 

Dokumeltasi kelgiatan surveli lapangan olelh pihak BAZNAS Kota 

Pelkanbaru kel rumah mustahik.( gambar di ambil pada 10 januari 

2024) 
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Kelgiatan Pelatihan (LDK) di Kantor BAZNAS Kota Pekanbaru 

bersama Bapak Mukhlis sebagai Motivator 

 

 

 

kelgiatan belrbe llanja belrsama mustahik dalam prose ls pelncairan 

Dana Zakat program Zmart Pelkanbaru Makmur. ( gambar di ambil 

pada felbruari 2024 ) 
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Foto Belanja Isi Warung Mustahiq 

 

 

Dokumelntasi saat pelmasangan plang nama Zmart di warung 

mustahik. ( gambar di ambil pada fe lbruari 2024 ) 
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Kelgiatan pelngelcatan warung mustahik de lngan warnag melrah selbagai cirikhas 

warna Warung Zmart. ( gambar di ambil pada fe lbruari 2024 ) 
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Dokumntasi pelncairan dan pelmbelrian kaos selragam Saudagar 

Zmart di kantor BAZNAS Kota Pe lkanbaru. ( gambar di ambil 

pada felbruari 2024 ) 

dokumelntasi kelgiatan pelmantauan atau pelndampingan personal 

olelh pihak BAZNS ke rumah atau warung mustahik. ( gambar di 

ambil pada marelt 2024 ) 

 

Dokumelntasi Kantor Bagian Luar BAZNAS Kota Pelkanbaru 
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Kelgiatan pelmantauan dan pelngelcelkan laporan bulanan mustahik 

telrkait omzelt pelnjualan, laba selrta kelrugian mustahik. ( gambar di 

ambil pada April 2024) 

Kelgiatan pelmantauan dan pelngelcelkan laporan bulanan mustahik 

telrkait omzelt pe lnjualan, laba se lrta kelrugian mustahik. ( gambar di 

ambil pada Meli 2024) 
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Kelgiatan pelmantauan dan pelngelcelkan laporan bulanan mustahik 

telrkait omzelt pe lnjualan, laba selrta kelrugian mustahik. ( gambar di 

ambil pada Meli 2024) 

 
Dokumelntasi kelgiatan wawancara pelnulis kelpada saudagar Zmart 

ibu Musdalifah pelnelrima bantuan tahun 2023 di telmpat warung 

milik mustahik. kelcamatan Rumbai ( gambar di ambil pada 22 

felbruari 2025) 
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Dokumelntasi kelgiatan wawancara pelnulis kelpada saudagar Zmart 

Bpak Ahmad Sayuti pe lnelrima bantuan 2023 di te lmpat warung 

milik mustahik. kelcamatan Rumbai ( gambar di ambil pada 22 

felbruari 2025) 

 

Dokumelntasi kelgiatan wawancara pelnulis kelpada saudagar 

Zmart Bpak Aslam Sirelgar pelnelrima bantuan 2023 di telmpat 

warung milik mustahik. kelcamatan Rumbai ( gambar di ambil 

pada 18 felbruari 2025) 
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Dokumelntasi kelgiatan wawancara pelnulis kelpada saudagar Zmart ibu 

Irmayani pelnelrima bantuan 2023 di telmpat warung milik mustahik. 

kelcamatan Rumbai ( gambar di ambil pada 18 fe lbruari 2025) 

 

 
 

Dokumelntasi kelgiatan wawancara pelnulis kelpada saudagar Zmart Istri 

Bapak Harun Lubis pe lnelrima bantuan 2023 di telmpat warung milik 

mustahik. kelcamatan Rumbai ( gambar di ambil pada 03 fe lbruari 2025) 
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Dokumelntasi kelgiatan wawancara pelnulis kelpada saudagar Zmart 

Suami Ibu Basrida Basrida pelnelrima bantuan 2023 di telmpat 

warung milik mustahik. ke lcamatan Rumbai ( gambar di ambil pada 

03 felbruari 2025) 

 

Dokumelntasi kelgiatan wawancara pelnulis kelpada saudagar Zmart 

bapak Ali alatas pe lnelrima bantuan 2024 di telmpat warung milik 

mustahik. kelcamatan Rumbai ( gambar di ambil pada 03 fe lbruari 

2025) 



 
 

 

118 

 

  

 

Dokumelntasi kelgiatan wawancara pe lnulis kelpada saudagar Zmart Istri Bapak 

Robi Suhambara pe lnelrima bantuan 2023 di telmpat warung milik mustahik. 

Kelcamatan Marpoyan Damai (gambar di ambil pada 03 fe lbruari 2025) 

 

Dokumelntasi kelgiatan wawancara pe lnulis belrsama bapak Azmi 

sellaku pelnanggung jawab bagian pelndistribusian dana zakat di 

BAZNAS Kota Pelkanbaru ( gambar di ambil pada 04 fe lbruari 

2025) 
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Dokumelntasi kelgiatan wawancara pelnulis belrsama bapak Mukhlis 

sellaku pelnanggung jawab bagian pelmbelrdayaan dan pelnanggung jawab 

progrm Zmart di BAZNAS Kota Pe lkanbaru ( gambar di ambil pada 04 

felbruari 2025) 

 

Dokumelntasi Kantor Bagian Dalam BAZNAS Kota Pelkanbaru. 
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